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KATA PENGANTAR
Bismiillahirralimoreraftim

Puji dan syukur kehaditat Allah SW1, vang senantiasa

menganugerahkan mkmat, taufik dan hidayvah-Nya schingga penulisan

buku Evaluasi kebijakan Pendidikan profesi Guru Madrasah labhun
2013 dapat diselesaikan dengan baik sebagaimana vang diharaphkan.

Ruku ini ditulis berbasis kepada penelitian evaluasi terbadap
kebijakan pelaksanaan pendidikan profcsi  guru madrasah yang
dilaksanakan Fakullas Timu Tarbtyeh dan Kegurgan {FTTK} 1ATN
Qumaters Utara, (yang ketika ity masih Fakultas Tarbivah TADN 5IT),
merupakan kebijakan Drrcktorat Pzndidikan lslam vang diamanahkan
kepada Fakulias [lmu Tarbiyah dan Keguraan LAIN SU, sebagat upava
percepatan serifikasi guri, namun program in dipopulerkan dengan
pendidikan profesi gurd datam jabatan untuk gury mata pelajaran
akidah-akhlak dan mata pelajaran quran-hadis.

Selain ity, penulisan buku im sgjatinga progiam pemmngkatan
muty yapg dilaksanakan di Fakultas Jimu Tarbivah dao Keoguroan
[AIN SU, vang memutuskan 6% paket ponuhsan buku berbasis
penelitian sesual DIPA FITK JAIN SU tahun 2014, dulam rangka
mendorong program (akultas berbasis peningkatan akreditasi, yung
diharapkan mampu mendorong semangut mencliti di kalangan dosen.
Untuk itw penulisan bulu ini semuanya herbasis kepada hasil
penelitian yan dilakulan oleh dosen vang terpilih unfuk melaksanakan
penclitian sesoat bidang keahlian antuk mendukung perbaikan muit
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini dengan focus kepada

Kompetensi Imasing-masing jurusan.




Dalam kesempatan ini diucapkan terima kasih Kepada Rektor
dan Dekan FITK TAIN SU vang memberikan kebijakan wi dalam
mendorong perubahan kea rah vang lebih haik di Fakultas Umu
Tarbiyah IAIN SU dalam momentum penpembangan fakultas terbaik
di saat melangkabkan kaki ke gerbang terwujudnva Universitas Tslam
Negert (UIN) Sumatera Utara Medan. -

Medan, 02 Nopember 2014

Peneliti
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BAB 1

PENDAHULITAN

i ereepatan perabangunan nasional hanya skan mungkin dapat

dicapsi jika sumberdaya manusia (SDM) vang molaksanakan
pembangunan benar-benar berkualitas unggul, atau profesional
alam berhapgai bidang pembangunan atau aspek  kehidupan.
Sedangkan upaya mempersiapkan sumbcrdaya manusia yang
unggul sebagaimana diharapken dapat tercapai melalui pendidikan
dan latibun nasional vang berfokus pada pembangunan karakter
bangsa (nation churacter building). nnk mengembangan SDM
bangsa melalui sistem pendidikan dan latihan nasional Lersebut
akan dapat terlaksuny dengan baik jika guru dipersiapkan, dilatih
dan dikembangkan schingga menjadi gura profesional.

Kemajuan sains dan teknolosi informasi dalam era globalisasi
juga menuntat  fersedi anya  gury vang  kualitas disvaratkan
menenuhi standar  profesionalitis agar henar-benar memiliki
keunggulan kompetitif, Setidaknya guru professional ditunt
memiliki perpaduan kompetensi yang mencakup: kompetensi
pedagogik, kepribadizn, sosial dﬁrﬁ:;_kuniﬁeycnsi professional,

T artinya pihak pemierintub dan institsi pendidikan tinppi
(switsta) yang menvediakan calon guru  perlu  melakukan
pembaheruan dalam proses pendidikun gury untuk memenuhi
tuntutan siakehoiders pendidikan terhads p penyediaan guru-guru
profesional. Lebih-lebth hal terscbul semakin strategis dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan nasienal ‘agar memiliki dava
saing (lokal, regional, dan global), maka dalam tiga dekade Iehih
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ada borbagal  kebijakan pemectintah melalyi  peraran  dan
perundang-undangan, meniscayakan penyediaan gurn tidak lagi
cukup dehgan kualifikasi lnlusan Sckolah Pendidikan Guru (SPG)
untuk guru mata pelajaran umum dan Tendidikan Guru Agama
(PCA) vang menyediakan gury mala pelajaran agama [slam.
Kedua lembaga pendidiken keguruan tersebut sctara dengan
sckolah laniutan tingkal atas, Padahal keungeulan dalam bidang
pendidikan bagi pengembangan sefiap individu dan bangsa
berganmung pada peningkatan kualitas dan efisicnsi para guru
(Janguixn dan Sabu, 201 1:235).

Pentingnya petluasan peran strategis Fakultas Timu Tarbiyah
dan Keguruan TAIN Sumatera Utara sejalan dengan  nopas
reformasi pendidikan nasional, yang dimulai dengan implementasi
herbagai  regulasi baru dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan, khususnya fokus pada tataran  ulama perbaikan
kualitas guru, Dalam situasi bagaimanapun, keheradaan dun peran
gury tetap menjadi ujung tombak suksesnya proscs pembelajaran
untuk mengembangkan sumberdaya manusia profesional bagi
sualy bangsa. Bagaimanapun, SDM berkualitus yang ersedia
sebagal oulput pendidikan akan menekuni dan berperan dalam
berbagai profesi baik profesi umum maupun strategis untik
pelaksana pembangunan yang akan menentokan  transformasi
kehudayaan bangsa menuju bangsa yang lebih mapu. [tu artinya,
upaya sirategis dalam menghasilkan dan mengembangkan guru
professional menjadi satn keniscuyaan bagl pemantapan perdn

Fakultas Tl Tarbivah dan Keguruan TAIN SU schagai LPTK.



Hal ini bermuara kepada pencapaian hasil bolajar, kinera guru,
dan  kinerja  lembaga pendidikan seeara nasional Peluang
pendidikan  gury  dalam  era  globalisasi  didasarkan  kepads
pentingnya  peran  gurt  schapal  unsur  utama  dalam
penyelengraraan pendidikan nasional pada masing-masing Negarz
merupakan program yang menghasilkan guru secara profesional
yvang memegang peran dan fungs] penting dalam setiap aspek dan
lahapan penyelenggaraan pendidikan nasional setiap MNegara
Dalam konteks ini. pendidikan guru merupakan bagian dari system
pendidikan  nasional  denpan  fungsi  strategisnva  untuk
mempersiapkan guru dan tenaga kependidikan secara akumtabel
Pendidikan guru tetap menjadi perhatian dan  kepeduliar
masyarakat global (Buchori alma dan Ratih Hurrivati, 2008:4).

Pendidikan dan pendidikan guru adalah institusi sosial vang
menjaga moral, etika, sosial, falsafah dan masalah ideologi (Smith
dan Zeichner, 2005:3-4).Itu artinya sistem pendidikan nasional
harus menyediakan pendidikan tinggi wvang berperan strategis
dalam menyiapkan dan  mengembangkan  gnru-gurd vang
diperlukan untuk melaksanakan tugas mengajarkan sejumlah mate
pelajaran yang sesuai dengan budava bangsa. Denpan begitu
¢hsisienst bangsa akan terjamin dan berkembang bila guru-gury
profesional wvang diperluken tersedia sebagaimana  vang
diharapkan.

Keberadaan guru sebagai profesional perlu dikembangkan
kualitas profesionalitasnva dan  standar berdasarkan  kepada
perubahan yang terjadi pada bidang pendidikan, Guru perlu

menata target untuk mencapal dan membual bagian program yang
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membantu gury bagi membangun kapasitasnya sehagal puru
{Jangaiah dan Sabu, 201 1; 222).

Kebijaken pemerintah  untuk  mempercepat pelaksanasn
seriifikasi gurn schagai proses pemberian sertifikat pendidik
professional bagi guru madrasah maka sejak whun 2012
kemenlerian  agama Republik Indonesia melalui  Direklorat
pendidikan tinggi lslam membuat dan melaksanakan kebijakan
penchdikan profes] guru (PPG) dalam jabatan.

Fakultas Tlmu Tarbiyah dan Keguruan [AIN SU mendapal
amanah  atau  lugas tambahan sebagai pelaksana  kebijakan
pendidikan profesi guru (PPG) bagi guru madrasah dalam jabatun
gury mata pelajaran akidah-akhlak dan guru mata pelsjaran
qur’an-hadis tahun akadenn 2012/2013,

Scbagal lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)
maka Fakultas [lmu Tarbivah 1AIN Sumatera Utars saat inj
menghadapl tantangan perubahan dan  tuntutan  keperluan
stakeholders pendidikan, Dalam perubshan lingkungan lembaga
pendidikan tinggi dicirikan dengan kompetitif pasar global
pendidikan tinggi. maka pengembangan staf diskui schagal hal
esensial unluk mendukung pendekatan baru pembelajaran dan
pengajaran serta perubahan terhadap lembaga pendidikan tinggi,
Dalam perubahan lingkungan, salah saru tugas kepemimpinan
universitas adalah memilih untuk mengembangkan stat secara
professional untuk mendukung pemelajaran dan meningkatkan
kinerja siswa. Perbaikan dalam kompelensi professional staf
akademik di universitas dan sekolah tinggi membaniu untuk

mengembangkan  pengelshuan  dan  keterampilan  staf  guna



mendukung peran saat ini atan memperbaiki stal bagi peran masa
depan {Jangaiah dan Sabu. 2011:223)

Bruce S Cooper, el.al (206:1) menjelaskan balvwa kita hidup
dan bekerja dalam satu masa ketika pemimpin pendidikan, para
pengawas, anggoa dewan sckoluh, admindstrator kantor pusat.
bahkan kepala sekolah memerlulan informasi yang bailk dan baik
dalam kcbijakan pendidikan.

Menurut Marilvn Cechran-Smith dan Kenneth M. Zeichner
(2005:1) saat ini muncul pengakuan yang sangat luzs balnwa para
suru merupakan faktor yang sangat signifikan dalam pembelajaran
anak  didik dan meneniukan bagl semua  jenis refonmasi
pendidikan. Meskipun  porkembangan  konscnsus  yang torkat
dengan persoalan guru masih diperdebaikan fenlang mengapa dan
bamaimana masalah kegurnan, atau bagaimama seharusnya guru-
gurn dirckrut, disipakan, dan dikembangkan dalam pembelajaran.
Peningkalan pengakuan tersebut terkait dengan kualitas guru
adalah faklor signifikan dengan perhatian utama atas rendahnya
standar dalam kemajuan sckolah sehingga kritik lerhadap guru
atan persiupan pury secara radisional yang dimulal tahun 1990-an
dan dilagjutkan  memasuki abad ke-21. Ada sejumlai agenda
refprmasi  mempersiapkan  purd muneul  dan sangal  panas
diperdebhatkan.

Brund  dalam  Eefuearional  Legdership.  schagaimana
dikermukakan L. Mulyasa (2007:9), bahwa hamper seniua vsiha
relormasi  pendidikan  seperti  pembaharman kurikulum  dun
penerapen model pembelajaran, semuarnya bergantung  kepada

gurw. Tanpa penguasaan materi dun straterl pembelajaran, serta

L 1]
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unpa dapat mendorong wigwanya untuk belajar bersungauh-
sunpguh, segala upaya peningkatan muti pendidikan tidak akan
mencapal hasil yvang maksimal,

Dari berbagai hasil penclision, mepurut E. Mulyasa (207 :9),
paling tidak ada 7 indikator yang menunjukkan lemuhnya kinerja
gurl dalam melaksanakan tugas utamanysa mengajar (teaching).
vaitu: (a) rendahnya pemahamen terhadap stratepl pembelajaran.
(b) kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, (c) rendahnya
kemampuan melakukan dan memanlaatkan  penelitian tindakan
kelas, (d) rendahnya motivasi berprestasi, (¢) kurang disiplin, (1)
rendahnya komitmen profesi, (g) scrta rendahnya kemampuan
manajemen wakiu.

Marilyn Cochran-Smith dan Kenneth M, Zeichner (2005:20)
{antangan Utams yang dihadapt pendidikan guru suul ini adalab
mempersiapkan  guru dengan pengetahuar, keterampilan  dan
kemampuan untuk bekerja sceard sukses dengan peningkatan
keragaman populasi murid, secara khusus dengun musalah latar
belakang kultural, bahasa, ras dan etnik berbeda-beda dengan
pengarus- utamaan mereka vang hidup dalam kemiskinan daerah
kota dan pertanian.

Visi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK
schagai penghasil  guru dan tenaga kependidikan perlu
ditingkatkan menjadi pusat pemberdayazan lembaga pendidikan.
Qelain memproduksi guru dan tenaga kependidikan LPT juga
hams berfungsi menjadi pusat layanan bagl guni, seholah dan
madrasah untuk  meningkatkan - muty layanan  dan

lulusarmya.LETK perlu  membangun kerjasama korporasi



nrodulksi pendidikan dengan satuan pendidikan (Buchari Alma dan
Rutlh Hurriyati, 2008:137),

Untak meningkatkan kualites pendidikan dilihat dari perspekiif
polensi  gul, paling tidak ada dug hal yang harus
dikendalikan, Pertama, pengendalian gum sccard lebih efekuif, atau
metmbuat cara-cara untuld meningkatlkan profesionalisme gurd,
Kkreativitas dan olonomi guru. Kedua, mengendal ik pelaksanaan
akuntabilitas lebih tingal ( melilui pembayaran imbalan, mandate
dari pemerintah), dan mepperlakukan gurd schagal pemegang
amanah yang melaksanakan Lemanan politik pemerintah. Oronoimi
menberikan kepercayaan gurd dan gystem (manajemnen herbusis
lingkungan) yang memberikan mereka pelumg dan inscntif.]Tal
i memungkinkan para pura secars muoral memiliki komitmen
pro fessional Manfaat pepgendalian 0] memerlukan  banyak
prograr pengembangan professional, secara tipikal berkenaan
dengan program pelayanan guru vang melatih mereka berbasis
kepuda keperluan pfonomi  HUrl  yang dijnginkan (Sockett,
2001:12},

Pada sctiap intl darl program pendidikan guru maka Sasuran
wum vang akan dicapal adalah pengembangan sefiap calon guru
antuk  mampu  bekerja  di Jalam  kelas dan  sementar: 1a
keprofesionalan  yaug sejati  berkenadn dengan  lembaga
penbdidikan guru yuango Secala mendalam  depngan  keunikan
penyanan, penilaian, dan mereflelsikan  bawaan calon guru
melaly] beherapa parameter bagl pelaksanaan penilalon bawaan
calon puru sehingga benar-benar kredibel dan berguna {Leblance

& Gallavaw, ed, 2009:33),

|



Unmuk itu, pendidikan profesi guru menjadi keharusan dalam
rancks  menvedinkan  guru  professional  yang dibutuhkan
masyarakat untuk mendidik anak-anak mercka sehingga terjumin
baik  proses, mutu  maupun  pemenvhan  harapun priak

erkepentingin sceara luas, Pelaksanaan kebijakan pendidikan
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fesi guru (PPG) mata pelajaran gur’an-hadis dan akidah-akhlak
sesuai dengan U1 Nomor 20 tabhun 2003 tentang system
pendidikan nasional. UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen. PP Nomor 10 tahun 2005 tentang standar pasional
pendidikan, Permendiknas  nomor 10 tahun 2009 Lentang
sendidikan profesi gura dalam jabatan, dan Parmendilnas nomotr
4 tabun 2010 tentang pendidikan profest pra jabatan.

Schagai LPTK, Fakultas Imu larbiyah dan Keguruan [AIN 5UJ
s=lama ini menjadi lembaga pendidikan tinggl yang menghasilkan
calon gurn, Untuk sast inl, institusi  tersebut tidak  hanya
menghasilkan tuon puru telapl juga mengembangkan guru dalam
ranpka meningkatkan kompetensi guru ¥ang sudah bertugas
sebagai purw. Karena iy, program pendidikan  profesi guru
mmdrasah tahun 2012/2013 di Fakuoltas Tlmu Tarbivah dan
Keouruan TATN SU merupakan manah pemerintah vanyg telah
selesai dilaksanakan. Para gure yang menjadi peserta PPG sudah
kembali ke tempat tugasnya setelah mengikui pendidikan profest
dalam dua scmester. Schagai satu kebijakan, muka pelaksanaan
program  pendidikan profesi guru perfu dikaji scjauhmana
sfektivitasnya dalam proses pelaksanaan dem hasil yang dicupai
Berdaserkan latar belakang masalah yang dikemukakan di

atas. dapat diungkapkan bahwa masaluh yang ditelit {erdiri alas



(1) Bagaimana cvaluasi konteks kebhijukan PPG bagi guru
madrasah tahun akademi 201272013 di Fakultas Imuo Tarbivah
dan Keguman IAIN SU. (2) Bagaimana evaluasi input kebijakan
PPG bag guru madrasah tahun akademi 2012/2013 di Fakulias
Hmu Tarbiyah dan Keguruan TATN SU. (3) Bagaimana evaluasi
proses kebijakan PPG bagl guru madrasah tahun akadenu
2012/2013 di Fukullas Ilmu Tarbivah dan XKeguruan IAIN SU,
(4) Bagaimana evaluasi produk kebijakan PPG bagi guru
madrasal tabun skademi 201272013 di Fakultas Tmu Tarbivah
dan Kepuruan [AIN 5L

Berdasarkan rumusan masalah sebagnimana dijelaskan di atas,
maka penchtian ini bertujuan, vaiu: (1) Untuk mengetahw
svaluasi konleks kebijakan PPG bagi guru madrasah tabun
siademi 20122013 di Fakultas Tlmu Tarbivah dan Keguruan
LAIN SUL (2) Untuk mengetahui evaluasi input kebijakan PPG
bagi puru madrasab tabun akademi 20122013 &i Fakuoltas
Larbivah dan Keguruan LTAIN SUL (30 Untuk mensclahut cvaluast
oroses  kebijukan PPGY bagl ouru madrasah tahun  akademi
20122013 di Fukultas lmu Tarbivah dan Kegurnan 1AIN SU, (4)
Untuk menpetahui evaluasi produk kebijakan PPG bagi gure
madrasah tahun akadem: 20122013 di Fakultas Tlmu Tarbivah
-i:"u;l Keguruan TAIN SU.

Jawaban terhadap rumusan masalah sehagal termmuan 1lmiak
dibarapkan dapat bermanfaar umtuk: (1) Kementerian agama RI,
shususnya Ditjen Pendidikan [slam mendapat inlormest fuktuul
schagal bahan evaluasi atas kebijukan pendidikan prolesi guru

bagi guru madrasabh yang dilaksanakan tahun akademi 2012/213

G



antuk dapat perbaikan dalam pilaksanaan pendidikan profes; gury
Baik dalam jabatan maupun dalam pelaksanaan pendidikan profesi
Suru pra jabatan, (2) Fakultas Tlmu Tarh; yah dan Keguruan TAIN
SU sehagai  pelaksana kebijakan pendidikan profesi  guru
mendapatkan  hasil  evaluas terhadap pelaksanaan program
peadidikan prolesi guri madrasah tahun akademi 2012/2013 wnmik
- meningkatkan cfektivitas pendidikan profesi yang dilaksanakan

bon akademi  akan datang, (3) Para pengelola dan dosen
mendapatkan  informasi  fakiual lentang  elektivitas pelaksana
program  pendidikan profesi purn bagi gury madrasah untuk
- peningkatan kualitas PPG pada masa akan datang.

10



Pengertian Kehijakan
Kebijakan (policy) menurut asal kata adalgh drivrunkun dari
Bshasa Yunani Polis vang artinva koia (citv) (Monahan dan Hengst,
ISE2223) Dapat ditambahkan, kebyakan mengacu kepada  varu-
&= dan semua bagian pemcrintah vang mengarahkan untuk
=eacelola kegiatannya,
istilah kebijaksanaan atau kebijakan vang diterjemahkan dari
k22 policy memang brasanya dikatken dengan kepulusan
pemenntah, karena pemerintahlah vanp mempimyal wewcnang
=20 kekuasaan untuk mengarahkan masyarakat, dan bertunggung
jawab melayani kepentingan umum (Abidin, 2005: 173,
Secars terminoiogi, definisi kebijakan adalah berkcnaan
Semgan gagasan pengaturan orgamsasi dan merupakan pola formal
VEag sama-sama ditcrima pemerintah/lembaga schingga denpan hal
s mereka mengefar tyjuamya (Monahan dan Hengst, 1982:224)”
Definisi lain dijelaskan oleh Gamage dan Pang (2003:171),
S2bwa “kebijakan adalah terdid dar pernyataan tentang sasaran
@20 satu atau lebih pedoman }'ﬁng tuas untuk mencapai sasaran
Sersebut dapat dicapai vang dilaksunakan bersama, memberikan
Serangka kerja bagi pelaksanaan program”.
Kebijakan adalah suat proses politik di mana kebutyhan.
“Siuan, dan maksud diterjemahkan ke dalam saty perangkat sasarun,
Sukum, kebijgkan dan program sehingga dapat mempengaruhi
‘alokasi sumberdava, tindakan-tindukan. dan keluaran, yang menjadi

il



evaluasi, perbskan/pembaharvan dan kebijakan bar (Cooper,
20043),

Dialam konteks tata negara, kebijakan adalah dipahami, vaitu:
L

Kebjjakan Negara itu selalu mempunyal tujuan tericntu
atau merupakan tindakan yang beronentzs pada tujuan
Kebijakan ity berisi tindakan-uindakan atau pela-pola
tindakan pejabat-pejabat pemerintah

Kebijakan itu adalah merupakan apa vang benar-benar
dilakukan olch pemcerintah

Kebijakan Negara ity bisa bersifat positif dalam arti
merupakan  beberapa  bentuk  tindakan  pemcnintah
mengendl suatu masalah torfentn atau bersidat negatif
dalam arti merupakan keputusan pejabat pemerintah untuk
tidak melakukan sesuatu

Kebyakan pemennmah sctidaknyva dalam  arti  positil
didasarksn oty selalu  dilanduskan pada  peraturan
perundang-undangan yang bersifat memaksa (Irianto,
2011:35).

Istilah “public” dalam rangkaan kata “public polioy”

mengandung tiga konotasi, yaitw pemerintah, masyarakat dan
wmum. Spektrum pemaknaan ini adalah mencakup subyek, obyek,
dan hngkungan dan kebijakan (Abidin, 2005:22),

Pemaknaan di atas scjalan denean definisi yang diajukan

Newton dan Tammant (1992:125), bahwa kebijakan seripgkali
erupakan garis besar dari kerangka kerja resmi darl pemerintah
dan  menyatakan bagaimana suatu  orpanisasi  mclaksanakan
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“essunz jawabnya. Kebijakan dupat secara resmi tersuarakan dan
- =hesi pada salu manajemen atau level politik”,

Kebijakan publik adalah kebijakan pemerintah vang dengan
Sswenangannya dapat memaksa masyarakal untuk mematuhinya
mﬁm publik schagal apa vang dihasilkan pemerintah dapat
- W=rupakan kebijakan umum, kebijakan teknis, dan kebijakan
| ‘epesssional pada lngkai vanp paling rendah pada organisam

L Jeajang Kebijakan

Kebljakan adalah  hasil  pengambilan keputusan  olch
Sansjemen puncak  berupa tyuan, pnnsip dan aturan berkaitan
~ Semzan hal-hal strategis untuk mengarahkan para manajer dan
'm] mencntukan masa depan organisasi. Keputusan vang
_Hm kebyjukan adalah  keputusan strategls  vang  berfunwsi
' wemadi patokan pelaksanaan manajemen .
_ Kebijakan diperoleh melalui  suatu proses  pembuatan
j':hlijﬂ'm Pembuatan kebijakan (Policimaking) adalah terlihat
. lhpl sejumiah proses duni semua bagian dan berhubungan
 wepada sistem sostal dalam membuat sasaran sistem” (Thompson,
- 1976:31). Proses pembuatan: keputusan memperhatikan  fakior
- DBmskunpan  cksternal, input (masukan), proses (translformasil
ﬂpul (keluarany, dan feedback (umpan balik} dari hnghkungun
iqula pembuat Lehlrakan

Sebagai pn:myataan verbal atau terfulis atau tersirat dari

 somsip-pringip dan aturan-aturan vang dretapkan olch pimpinan



Schagal garis besar tindakan organisasi, maka kebijakan merupakan
roduk keputusan,

Kebijakan memberikan kontribusi sehagai: (1) pedoman
=tk bertindak, (2) pembatas perilake, dan (3) bantuan bagi
sengambil  keputusan” (Pongtuluran, 1995:7).  Keberadaan
Scbijakan adalah penting sebagai pedoman perilaku dalam berbagai
Sktiwitas strategis  oroanisasi peimerintah  pada level puncak,
meoengah, dan rendah.  DPads  level puncak  pemerintah
=engeluarkan Undang-undang, peraturan pemenntah. keputusan
femenintah, keputusan menter, peraturan daerah, dan pada tingkat
“perasional keputusan Dinus-Dinas. dan pengaturan  operasional
.I mada level organisasi pelaksans

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Asbiakan dibuat untuk  menjudi pedoman dalam  bertindak,
Scngarahkan kegtatan dalam organisasi dan mencapat tujuan yang
&iah ditetaphun.

Kebijakan adalah cara terstandar berpikir tentang dan

=eiakukan sesuatu, Kebijakan memberikan bagl keseragaman

periakuan/tindakan  terhadap masalah-masalah dan orang dalan

| “rzamsasi. Penyimpangan dari kebijakan bisa mengarah kurangnya
efsiensi. Mungkin dalam hal biya Ichih dan kurang efektif

Suatu kebijakan adalah pernyataan umunt yang dirancang

“oiuk  mengarahkan pemikian  sescorang  lentang  mombuar
Seputusan dalam organisasi. Secara khusus kebijakan adalah suaty
pengorian tugas dari bndakan untuk it atas keadaan tortenty.
Sebijakan nampak seringkali hanva dilaksanakan daripada sengaja
fertulis langsung.



Kebijakan adalah produk pengambilan keputusan strategis.
Schagai kepuiusan strategis maka jenjang kebijakan dihubungkan
dengan jenjang manajemen_ vaitu:

1] Manajemen Puncak. Kebijakan vang disusun oleh jenjang i
berasal dan hampit semua sumber.

2) Manajemen Menengah Kcbijakan yang ditelapkan jenjang
ini cenderung mengikuti  perintah atau  referenst  dari
manajemcn puncak atau manajemen menengah..

3) Mangjemen Operasi Kebijakan yang dilelapkan jemang
manujemen operasi biasanya berlaku untuk kegiatan operasi
dan bidang fungsi semua organisasi (Pongtuluran, 19952077

Mengacu kepada pendapat di atas distmpulkan bahwa
kebijakan manajomen puncak dijabarkan oleh kebijakan manajcmen
menenpah, Scdangkan kebijakan manajemen menengah dijabarkan
oleh manajemen operasi dalam  kegiatan kescharmn  personil

OTSHTISALL.

- €. Proses Kebijakan

Kehijakan memberikan sesuatu hal umum schagal gans
pedoman bagi semua pegawai dalam meluksanakan tugas mercka.
Kebijukan memberilan arah untuk dan membenikan standar bag
membual kepumisan.  Kebijakan adalah cara torstandar dalam
berpikir tentang melakukan sesuatu.

engan demikian, ada tga proses vang ditempuh dalam

kebijakan, vaity; formulasi, implementast dan evaluasi (Puit dan
Soringar, 1990:30), Keliga proses kebijukan dimaksud diuraikan
aemr secata holistic mwaknu kebijakan sebagai suatu  proses



ssyemen dapat dipgharm dengan buik. Sedangkan tahap-tahap
= proses permbuatan kebijakan sebagaimana dikemukakan Dunn
S 33). penvusunan agendas, formulast  kebijakan, adupéi

pakan, implementasi kebijakan, dan  penilaianievaluas

=
T

Kajian ini memfokuskan proses kehijakan yang meliputi:
sulasy, implementasi, dan evaluasi kebtjakan.
L. Formulasi kebijakan

Pembuatan  kebijakan  dalam  pemerintahan  termasuk
 shenitas politis, Dalam konieks ini, aktivitas politis  dijeluskan
pembuatan kebijakan adalah sebugm proses pembuatan
~ Wetvakan vang divisualisasikan berisikan serangkaian tahap yang
. e bergantung dan diatur menurot arutan waktu, penyusunan
. #s=nda formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implemeniasi
- &=>jekan dan penilajan kebijakan,
i Mengacu kepada Newion dan Tarrant (1992:125-126), vang
.;Ilgcmukﬂkml peadapat Velzen, et al, bahwa pembuatan
,_' }Hl_pkxn adalah langkah awal yang mencakup identifikasi bidang
~ wmam,  anplisis, penyusunan  sasaran, menetapksn  rangkaian
-mlmaaﬂ, menjajaki  adminisiratif,  dimensi  politik  dan
|_.“‘j'ﬂmkﬂlt, negosiast dan konsuliasi dan formulast akhir dan
._: menampilkan kebijakan™.
E Berdasarkan pendapat & atas dapal disimpulkan babwa
Lmnus:m kebijakan adalah proscs menganalisis  muasalah,
~ =eavusun sasaran untuk dilaksanaksn dulam indakan kebatkan

| Beg masyarakat

15



Dalam melaksanakan proses perumusan kebijakan, terlebib
w dilakukan analisis kebijakan, Karcna kewatan analisis
an adalah kegiatan pokok dalam perumusan kebijakan untulk
serikan pijakan awal bagi suatu kebarus pembuatan suatu
n ( Dwijowijoto, 2005:86)7.

Keheradaan analisis kebijakan merupakan rangkaian dari

seslaian formulasi kebijakan. Dijelaskan bahwa:"policy analysis
3 & am applied social science disciplne which use multiple methods
- g’ snquiry and argument to produce and (ransform policy refevard
emation that may be wtilized i political settng to resnive
. prablems”. Analisis kobijakan merupakan penerapan chsiplin
dme sosial yang menggunakan berbagal metode penyelidikan
Sulem konteks argumentasi dan debat publik untuk menciptakan
searz kritis, menaksir dan mengkomunikasikan pengetahuan yang
1 seievan dengan kebijakan” (Dunn, 2003:35).
_ Analisis kebijakan sebagaimana dikemukakan Barduch
- adalah suatu sktivitas politik dan sosial, oleh sebab itu seseorang
' sang tertarik di bidang ind memerlukan suail tanggung Jjawab
 swenial dan intelekiual dari kualitas hasil pekerjasn atan kegiatan
i & bidang analisis kebijakan (Dwijowijoto, 2003:84)

Analisis kebijakan adaluh tindakan yang diperlukan untuk
Sisuatnva sebuab kebijakan baik kebijakan vang baru sama sekahi,
t=u kebijakan yang baru sebagai konsckyensi dari kebijakan yvang
mda
: Analisis kebijakan memiliki tiga pendekatan, yaitw (1)
 pendekatan empiris, berupaya menjawab permasalahan fakia-fakta,
L 12} pendckatan evaluatif, berupaya mencarl nilal atas sesuwatu, (3)
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Sendckatan normatif, membcerikan upaya findakan atas apa vang
ins dilakukan (Dunn, 2003:97-98)7

! q# Anahisis kebijakan merupakan proses pengkajian kebijakan
' dapat memahami kebijakan dengan baik dan benar serta pada
mya  dapat memberikan  penjelasan  dan  saran  dalam

-

=anaan kebijakan sebaga upava untuk mencapai efektivilas

7
EAKAT,

Terdapat tiga bentuk analisis kebijakan, yaitu: prospektif,
wspektif  dan  ntcgratif.  Analisis  kebijakan  prospektil’
melibatkan  produksi  dan  transformasi  informasi  sebelum
Pecksanaan  kebyakan dimulai dan  dilaksanakan  (biasanya
J-‘* “akukan oleh ahli ckonomm), abli sistem dan ahli uperarion
mﬂ Analisis  kebijakan retrospeknf merupakan  usaha
semoroduksi dan mentransformasi infomasi sesudah kebijakan
Sisbsanzkan (biasanys dilakukar oleh ilmywan yang berorientasi
spada disiplin ilmu dan aplikasi kebijakan), Sedangkan analisis
mrakan integraf adalah analisis vang lebib komprehensif dan
Senskombinasikan prospekiil’ dan relrospektif. Dalam kegiaian inj
1 isis dilakukan secarn terus menerusterkelanjutan (Dunn,
2063 99).
Dalam menggunakan beniuk analisis kebijakan ini, perlu
- dsesuaika dengan tujuen yang diinginkan para pelaku analisis
fﬁukmda.lam berbagai bidang dan organisasi.
Iegasnya, analisis kebijakan dapat menghasilkan informasi
= refevan dengan kebijakan pada suatu, beberapa atau seluruh
7 proses pembuatan kebijakan, tergantuny tipe masalah yang
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Fformulast kebijakan mengandung beberapa isi penting
diyadikan  sebagm  pedoman tndakan sesmai  yang
=2 £an. Adapun 1si kebijakan mencakup: (1) Kepentingan
e terpengarub oleh kebijakan, (2) Jenis manfzal vang akan
hrsilicar - (3) Derajat peruhahan yang diinginkan, (4) Kedudukan
x =t kebnjakan, (3) (siapa) pelaksana program, (6) Sumberdava
see  dikerahkan (Dunn, 2003} Sedangkan dalam  konteks
Sementasinyg, maka  kebijakan berisikan: (1) Kckuasaun,
;' ingan dan strategi pelaksana vang terlibat, (2) Karakteristik
=2 dan penguasy, (3) Kepatuhan dan dava tangeap.

Sclain itu, hal vang penting adalah informasi vang cukup
® perumusan kebijakan Menurut Tangkilisan (2003:10). jika
Semoual Keputusan Lidak memiliki informasi dalam implementasi,
meschz udak akan tahu apa yang harus dilakukan dengan hasil-
- studi evaluasi™.

Formulasi kebijakan dapat diwujudkan dalam borbagai
: bidang kebijakan, keputusan dan alternatif keperuan,
: _: snaan dengan masalah di atas digambarkan oleh Jauch dan
- (1988:351), dalam buku “Business Policy and Sirategic

Smogement”,  vaitu: bidang  perkebunan  dan  peralatan,
' =acanaan produksi dan kontrol. tenaga kerja dan pencmpalan,
memcangan produksi, pengorganisasian dan manajemen’”,

Dengan  demikian, pembuatian kcbijakan clektit adalah
ian dan  penerimaan tuwjuan pada semua level untuk
mekatkan peluang organisasi mencapai sasaran dan  tidak

suang energl dengan konflik” (Colin dan Newton, 126},
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Formulasi kebijakan merpakan proses membuai kebijakan
ssserian kebutuban untuk memceahkan persozlan masvarakat
» mencapai kehidupan lebib haik.

lementasi Kehijakan
‘mplementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara vang
*an agar sebuah kebjukun dapat mencapai tujuannya.
medackar oleh Pull dan Springer (199:45), implementasi kebijakan
S scranghaian akfivitas dan keputusan yang memudahkan
22n kebijakan dalam formulast terwujud ke dalam prakik

Bagaimanapun, tujuan kebijakan  adalah  melakukan
emens. Oleh karena itu, implementasi kebijakan sebenarnya
1ia tindakan faction) inlervensi itu sendiri. hmplementasi
si=n  dalam Lkonteks manajemen adalah berads dalam
._ A orgamizing-leading-controling, Dengan demikian ketika
; san  sudah  dibuat, maka tugas peniing vang mest
shsacakan  adalah mengorganisasiken  dan  melaksanakan
smpman untuk mengarshkan pelaksanzan dan pengendalian
=n  tersebut. Di omana  posisi kepemimpinan  dalam
medementasi kehijakan?
d Tangkilisan (2003;11), berpendapat bahwa pelaksanaan
20 memerlukan scjumlah keputnsan  dan tindakan Ada
faktor penting dalam mengimplementasikan kebijakan, yaitu
kasi, sumberdaya, disposis atau sikap dan  struktur

- -y
Fon

Para pelaksana kebijakan mesti tahu apn yang harus

Siesskan, Keputusan kebijakan dan peraturan implementasi mest

2t



smisikan kepada personalia vang tepat schelum bisa diikut
1 it membutuhkan keakuratan dan dapat diterima para
Jika kebijalan harus diimplementasikan secara {cpat,
: sebijakan yang dimiplementasikan harus diterima secara
_: | Fangkilisan, 2003:19).

Ada dua pilihan langkah impelementasi kebjakan, vaitu;
seme mengimplementasikan dalam benwuk Program-program,
S=pal melalui kebijakan derivat {terunan) dari kebnjakan
SN fersebul, Neeara umum digambarkan oleh Drwijowijoto
WS 18 sebapai berikut:




Proses implementasi kebijakan dapar dikemukakan i sini
kehijakan Publik dalam bentuk Undang-Undang, maka
stut adanya kebijalan twrunan dalam  bentuk Peraturan

i

Sewerntah, atau Peraturan Daersh (Perda). Dalam hal im Perda
. ;an  peraturan aiau kebijakan  penjelas  atap  sering
skan peraturan pelaksanaan, Adapun kebijakan publik yang
'h e operasional antara lain: Kepres, Inpres, Kepmen,
—— Kepala Dagrah, Keputusan Kepala Dinas Fendidikan dan
sayaan dan lain-lain.

Proses [ormulasi kebijakan dan penvusunan sasaran adalah
melaksanakan kebijakan ke dalam tindakan memerlukan
nazan batk vang tlernci Kebijakan dapat bersumber dan
level dan sumber, yatu pemerintah pusat, duerah,
'f' smistrator, pury, kepala sckolah, orang 1wa dan jarang sckali
S siswa (Newton dan Tarrant, 1992:126).

Bagaimanapun  keberadaan  implementasi  kebijukan
gweamana dikemukakan dalam gambar di atas, bahva dimula
- srogram, proyek dan kewiatan. Ini proses implementas
eakan Modcl ini adalah hal yang lazim diaplikasikan dalam
maemen sektor publik.

~ Sejalan dengan pernyatuan di atas dikemukakan Putt dan
s eer. (1990:45) implementasi kebijakan memerlukan banyak
<an dan tindakan seperti; menjamin dan menguatkan berbagai
dan peraturan, mengeluarkan dan membuat penemuan,
men dan pembinaan personmil, menghargai dan membual
srak menciptakan unit orpanisasi bara supervist stal, membuat
an dan menciptakan bentuk menganalisis laporan.
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Implementasi kebijakan bermakna pengembangun krilcria
| = dalam praktilc bag pembuatan keputusan vang mencapal
sk sod hebijakan. Dalam implementasi kebijakan maka yang porlu
,1 erhatikan adalah bapaimana prakondisi untuk keberhasilan
seisksanaan kebijakan, varmu: komumkasi sumberdaya, disposisi
S Sakap dam strukur brrokrast.
i Keempat faktor tersebut berkena secara simullan, baik
_ st dalam memudahkan pelaksanaan kebijakan dan dapat
owe menghambat proses pelaksanaan, Perlu ditegaskan bahwa
mentasi kebijalan adalah proses dinamis yang mencakop
gempat vaniabel tersobut,
& Komunikasi
Proscs komunikasi ekfektif diperlukan dalam kerangka
sanaan kehijakan, Pimpinan  harus mengkomunikasikan
wda bidang vang bertangeung jawab dalam melaksanakan
vakan supava mercka memahami kebijukan yang menjadi
‘_q' wung jawabnya, Perlu disampaikan kepada personmaba yang
S kebijakan yang jelas. akurat dan konsisten. Komunikasi
smeksudkan sebagai prakondis sebelum kebijakan dilaksanakan,
ity kewenangan harus diberikan kepada pelaksama dan
pula diberikan ruang kreativitas dan adaplasinva dalam
:'I shsanaan kebijakan Jadi tidak semuanya rinei, karena
serdayaan personil juga diperlukan setiap organisasi.
Untuk mengimplementasikan kebijakan secara topat, ukuran
smentasi mesti tidak hanya diterima, namun kebijakan yvang
Sisisanakan bagi mercka mesti juga jelas, Jika tdak, para
e sksana akan kacau dengan apa vang seharusnya mercka lakukan

—_——— e ————



mereka akan memiliki kewenangan untuk  mclaksanakan
akan dimaksud. Widodo (2007:97) menjelaskan komunikasi
akan hberarti merupakan proses ponyampaian  informas
an dari pembuat kebijakan kepada pelaksana kebijakan
miplementors). Komunikasi adalah perckat orgamsasi dan

g
nasi adalah asal muasal dan kerja sama Lm  serma

emenmtuknya sinergi dan inteprasi dalam pelaksanaan kebijakan,

& Samberdaya

. Betapapaun jelasnya proses komunikasi kebijakan kepada

Seaisana kebyjakan dan betapapun perintah dan kewcnangan sudah
—kan. tapi kalan sumberdaya (resomrces) vang tersedia tidak

= ng hal ini dapat menghambat pelaksanaan kebijakan,
sun pentingnya masalah sumberdaya ini mencakup; jumlah stal

_ = tepat. keahlian yang diperlukan, informasi vang relevan

s cara melaksanakan kebijakan dan berbagat komponen

Jika sumberdaya tidak cukup, berarti kebijakan tidalk akan
sana karena prosedur kerja, kegiatan yang ditclapkan tidak
dibumikan dalam memenyhi tajuan dan harapan srokehaolders,
pelanggan. Dwijowijoto (2003178} berpendaput bahwa
wasaan atau power adalah syarat bagi keefekiilan implemeniasi
sakan Tanpa otoritas yang berasal dari kekuasaan, maka
- akan tetap berupa kebijakan-tanpa ada pengarub dari
meeeet kebijakan™,
t Putt dan Springer, (199:49) menjclaskan implementas:
 Gbiakan  memerlukan  keputusan  temtang  anggaran  dan

sroduktivitas”™. Tentu saja sumberdaya yang utama dalam
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“casi adalah sumberdaya manusia. Sumbecrdaya tidak hanya
san  denpan kekuasaan sescorang/pelaskana membiat
<an fentang anggaran untuk melaksanakan kebijakan, atau
< mengambil keputusan, tetapi juga berkenaan dengan
material.  inlormasi, dan  sumberdaya
Ipembiavaan (Agusting, 2006:142)7  Hanya dengan
sumberdaya  orgamsasi  yang mencukupi, maka
dapat dimmplementasikan oleh pelaksana kebijakan
gl mencapai visi, misi dan tujuan yang diharapkan.
. Disposisi atau sikap di sin dimaksudkan adalah sikap
. 2a kebijakan. Hal ini terkait dengan adanva sikap yang uat
pelaksana vany memiliki kapasitps dalam melaksanakan
an Ttu artinya, pars pelaksana kebijakan yang ditetapkan
1 kemampuannya menang harus terdorong sepenuh hati alau
wliks komitmen melaksanakan kehijakan ditnaksud. Ih sl
iperiuka keseimbangan — pandangan  bahwa  kebijakan
onakan memenyhi tujuan pribadi dun tuijuan OTRANISAsE
tseea kebijakan menyenwh harapan vang sejatinya adalah
— i tujuan, Betapapun kapasitas pelaksana diakus signifikan,
¢ kalau sikap tidak kondusif bugi pelaksana kebijakan mala
cekan hanya tinggal angan-angan ataw sckedar ada saja.
pn— komitmen, dan dukunpan pelaksanaan kebijukan dupal
suhkan denpan melibatkan personil dalam menyusun sasaran,
ikt eorl Goal-Setting Theory, bahwa, bekerjasama dengan
=i menysusun sasaran berimplikasi pada penyediaan target

motivasi. membuat sasaran khusus daripada umum, dengan
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s melakukan yang terbaik, sorfa memberikan umpan balik,
sindakan memberikan umpan balik membimbing perilaku.
membanti mengalasi hambatan  dalam  kinerja  dan
suan mengkoreks) tindakan™.
Dapat disimpulkan bahwa, sikap dan kemampuan pelaksana
an dalam melaksanakan kebijakan harus menjadi perhatian
s manajer linggl, racnengah dan pelaksana dalam mencapai visi,
mes dan tujuan kebijakan

whtur Birokrasi

Sila para pelaksana sudah tahu apa yang akan dikerjakan
woe  dikomumikasikan dan mau  melaksanakannya, namun
'_ Spskan kadang terhambat karena struktur hirokrasi. Koordmasi
' faktor strukiur birokrasi yang dapal  menghambat

an kebijakan. Bagaimanapun. dalam peiaksanagn
=n melibatkan banyak orang, bidang dan lingkungan yang
searuhi kelancarun dan kcberhasilan kebijakan. Jadi apa
e discbut prosedur tetap (protap). atau standard operasiond
(SOP) merupakan cara-cara yang ditempuh bagi
saran kebijakan agar berjalan dengan baik.

~ Bagaimanapun,  pelaksansan kebijakan  merupakan
wm penting dari keseluruhan kebijakan suatu organisasi,

serkait dengan pelaku dan Imgkungan kebijakan sebagai
s sistem sebagaimana pendapat Dye. dalam Widedo (2006:13),
<kannva pula bahwa implementasi kebijakan adalah proses
memerhikan  tindakan-tindakan sistemnatis, dari
sanisasian, interpretasi dan aplikasi kebijakan sehingga

sk cama dengan baik mencapai kinerja kebijakan.
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Dalam  kajian ini, perlu  diungkapkan bahwa model
kebijakan berkaitan dengan jemis teknik vang
an dalam pelaksanasn kebijakan, Pertama, implementasi
A vang berpola “dan atas ke bawah™ fop downsi dan
ke ats ¥ (bottom up)., dan pemilihan implementas:
vang berpola paksa (command and comroll dan
SIS pasar feconomic inceniive) (Dwijowijoto, 2003:176 )

Ada beberapa variabel yang termasuk schagai fuktor yang
garuhi  kebijakan publik, yaitn: (1) aktivitas
ntasi dan komunikasi antar organaisasi, (2) karakicristik
1 pelaksana/implementor, (3) Kondisi ekonomi, sosial dan
dan. (4) Kcconderungan (disposision) dari pelaksana

Menuwut Jauch dan Glueck (366:367), uda beberapa

Spwsisi dalam implementasi kebijakan sebagai berikut:

- Lembaga yang mempersiapkan pelaksanaan kebijakan dan

bugl pilihan sirategi akan lebih efektif daripads vang
’ -. pdsk melakukan,

r Lembaga vang memiliki kemampuan strategi. pengalaman dan

- kepribadian vang cocok dengan strateg akan lebih cloktif,

" Lembaga yang memiliki rencana penpembangan karir akan

\ Bebih efektit daripada tidak memitik,

8 Tomimpin yanp  meluksanakan  konsep  pengembangan

-?:-pnisasi akan lebih  efektif mclaksanakan  stratem

- perubahan”,
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~ Esaluasi Kebijakan
.' kebijakan udak boleh dibiarkan begitu saja selelah
i an Begitu  pelaksanaan  kebijakan  berlangsung
perlu  diperiksa.  Sebagai  proses  manajemen,
san adalah keharusan atau diperlukan sebapai proscs
an atan cvaluasi kebyjakan, Fvaluasi kebijakan publik
kan  sebagal  proses uniuk  mengetahw  sejautinana
svan kebijakan publik euna dipertanggung jawabkan kepada
pihak terkait (stakoholders) mya. Depgan kata  lam,
ana tujuan kebijakan tevscbut iclah lercapai. Di sis lam,
= dipergunakan unfuk mengetahui kesenjangan antara
pecen tyuan denpan  kenyataan yang dicapai {Dwijowijoto,
S 184).
 Dengan denukian cvaluasi bukan dimaksudkan mcncapai
sizhar para pelaksana kebijakan, akan tetapi pesan utamanya

i

ek supava kekwransan dan kelomahan dalam  pelaksanaan

=

wakan dapat diperbaiki sehimpga pencapaian tujuan lebih
= u--n-.- Tepatnya, evaluasi kebyakan samata-mata berstat positil
= komstruktif,
Putt dan Springer, (1990:84), menjelaskan evaluas adalah
sevah menerima umpan balik yang utama dani proscs kebijakan,
& analisis kebijakan memberikan sejumlah jenis informasi dalam

i Evaluasi kebijakan moemberikan informasi  vang
sembolehkan stakeholders mengetahui apa yang lerjadi berikutnya
a: maksud kebijakan Evalvast jugs memberikan pemaparan
skavitas implementasi kebijakan Pada tingkat kompleksitas lebih
:, esar. evaluasi  dimaksudkan  untuk  mengidentifikasi  fingkat
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3
“

asilan pelaksanaan yang dicapai sesum sasaran (Newton dan

1992:127).  Akhiroya, evaluasi  dapat  memberikan

sman terhadap alasan keberhusilan kebijakan atau kegagalan
Sapal  memberikan  saran  terhadap  tindakan  uniuk
merdayakan pchcapaian sagaran kebijakan

- Lebih lanjut dijelaskannva, tujuan evaluasi kebijakan adalah
Emeeiajan pencapaian sasaran dari pengalanan terdabulu, Tanpa
pelaksanaan dan hasil usaha, ada sedikit kemungkinan
SeskaEian program. i osine pahing tidak ada beberapa sasaran

WSt kebijakan, sebagaimana pendapat Glaser, Abelson, dan
Evison vaitu:

| Menentukan scluruh kebijakan dan nilai  kebijakan dalam
- pencapaian maskud sasaran,

flﬁngﬁdenﬂﬂkasi keberhasilan dan  kegagalan  komponen
- k=byjakan,

¢ Pencrimaan  program sﬁatcgik yang meropakan kontribusi
- =rbaik rerhadap keberhasilan implementasi kebijakan,

-~ Pemlaian efck samping yang tidak diharapkan atau akibat vang
 ndak dimginkan dari usaha kebijakan,

; Perspektif lain dapat ditambahkan bahwa manajer perly
emiliki pemahaman bahwa evaluasi kebijakan bukan hanva
wus pady evaluasi pelaksanaan kebijukan saja. akan tetapi
=1 kebijakan mencakup cvaluasi perumusan  kebijakan,
st implementasi kebijakan dan evaluast lingkungan kebijakan.
Sarsma ketipa bagian itulah yang menentukan keberhasilan
steakan Jadi ovaluasi sebenamya penilaian terhadap hasil yang

dani  pelaksanaan  kebijukan  wvang  oleh pelaksana

29



sakan sesuai dengan sumberdaya, kemampuan pelaksana dan
Zan yang mengiarinya.
- Mengacu kepada Dunn,(2003:180) evaluasi kebijakan dapat
jan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka
dan pemilman (usscsment) Dengan demikian. evaluasi
Sesaan dengan produksi informasi mengenai nilai atay manfaat
el kebijakan. Livaluosi hebijakan memberikan informasi yang
dan dapat dipercaya mengenai kinerja kebijakan, vaiu
=" jauh kebuluhan, mila dan kesempatan telali dapat dicapai
. tindakan publik. T sini evaluasi membcrikan kontribus
c 2 Mlarifikasi dan keitik terhadap nilai-pilai vang mendasari

moikan tujuan dan  fargel Babkan  evaluasi memberikan
mErbos: pada aplikasi metode-metode analisis kebijakan lainnya
& perumusan masalah dan rekomendasi.

i sim diperjelas keberadaan ecvaluasi kebijakan, vang
cobup evaluasi formulasi kebijakan, cvaluasi rmplementass
T dun  ovaluasi  lingkungan  kebijakan'kinega
an” Dwijowijoto, (20603:186),

Dhalam kaitan ini evaluasi kebijakan mencakup tiga bidang

£

pacen  utama, yaitu  pemantauan kinerja, melaksanakan
ggaruh evaluasi dan melaksanakan cvaluasi proses,

lﬁat{mng Program

2 "_i_!nnttming program mencakup pengumpulan data secara
. smatk dan herkelanjutan atau aklivitas program. Inforinast iu
up dua jemis utama, vaiu!

e AMasukan adalah  sumberdava yang  diburuhkan  dengan

pelaksanaan aktivitas program. Anggaran biava dan wakiu



__-4

merupakan masukan dasar pelayanan sebagar  pengukuran
S efisiensi.
"« Hasil adalah produk dari aktivitws program. Scjumlah kasus
] proses, jumlah hambatan, jumlak hambatan pernyataan kalimat,
dan keempat adalah contoh ukuran hasil pelayanan scbagai
indikator efektivitas.

Pemantausn  program  juga  mencakup pengembangan

Shaor kimerja yang terstandar dan sistem pelaporan. Dengan
smtkian harus ada indikator kinerja yang terstandar sebaga acuan
. asign, karena  dengan  bewitu  akan mudah  mcngukur
Aeterhasilan pelaksanaan kebijakan di lapangan. Selain itu, sebaga
woses menajemen yang memerflukan data, maka ada proses
daporan yang diatur olch managjemen untuk memudahkan proses

— laian pihak manajemen puncak.
21 Evaluasi Pengaruh

.I Evaluasi pengarvh dilaksanakan untuk menentukan tingkatan
se=capaian kebijakan vang sesuai schagaimana dimaksudkan dalam

sesaran” Dunn (2003:182) Lvaluasi pengaruh adalah lebih dari
, sssembangan monitoring program, yang berart pengaruh evaluas
. adalah berkenaan dengan lokus perubahan dalam hal sosial dan
eedisi pisik. Sebagaimana haloya dalam program pembelajaran
,t <2 Ingeric scbagar bahasa kedua, pemantauan mumngkin
memerlukan scjumlah dokumen mengen.ai penpgunaan jam dalam
Semar Evaluasi pengaruh memiliki fokus atas basii dar

wmbelajaran, vaitu persentase pelajar yang mencapal tingkatan ahli
Seem membaca setelah beberapa periode masa pembelajaran,

P-ksanaan analisis  cvalvasi pengaruh adalah mengembangkan



: emiuran atas [vkus jangka pendek dan jangka panjang baik yang
SSScapal lujuan maupun tujuan yang tdak tercapai, dan tidak
=va sederhana masalah pelaksanaan pekerjaan.
Diengan demikian evaluasi pengaruh secara ideal memberikan
danpada suatu deskripsi dan perubahun dalam pengukuran
s&tan  program  implementasi.  Tetapi juga anabisis usaha
=ncang kajian bahwa membiarkan moereka menentukan berapa
: perubahan i dicirikan dalam kebijakan yang diovaluasi
Secara baik.
) Evaluasi Proses

Evaluast proses adalash menentukan mengapa  program
saasanakan pada level ini dan apakah dapat dilakukan  untuk
meningkatkan  kinerja”"Dunn ( 2003:184). Berdasarkan hal ini,

=

asi proses berkenaan dengan identifikasi janngan khusus
g =r= aktivitas pelaksanaan kebijakan dengan kinerja program.
emuan kapian i tidak  dimaksudkan  menentukan apakah
: oram mencapai sasaran  khusus, sebapgai  suatu pengaruh
Sluasi, tefapi  uniuk  mengembanckan  rekomendasi bag

L : 3 ;
pEmnckaian proscdur program implementasi.

" Evaluasi Formulasi Kebijakan
Secara  umum, evaluasi  formulasi kebijakan  publik
WSicnuan  dengan  apakah formulasi kebijakan publik  telah
7~ ksanakan dengan car:
') Menggunakan pendekatan vang sesuai dengan masalah yang
hendak diselesaikan, karena setiap masalah publik memerhukan
model formulasi kebijakan publik yang berlainan,



Mengarah kepada permasalahan inti, karena setiap pemecahan
masalah harus benar-benar mengarah kepada inti permasalahan,
E't Mengikub prosedur vang diterima secara bersama, baik dalam
- mangka keabsahan maupun juga dalam rangka kesamaan dan
keterpaduan langkah perumusan,

Mendavagunakan sumber dava yung ada secars optimal baik
dalam bentuk sumber daya wakiu, dana, manusia dan kondisi
mgkungan strategis™( Dwijowijoto, 2003 188],

Dengan demikian model formulasi yang dipilih merupakan
wran yang standar dan dapat digunakan untuk menilai proses
asi. Judi secara prakis paling tidak ada sebelas model
ssluasi formulasi kebijakan publik, yaitu: (1) mode! kelembagaan,
=) model proscs, (3) model kelompok, (4) model elit, (5) model
(6} model inkremental, (7) model teon pormainan, (8)
32l pilihan publik, (%) model sistem, (10) model demokratis, dan
1) model pemmusan strategis (Dwijowijoto, 2003:108).

--I. Fungsi Evaluasi

Evalusi kebijakan merupakan tahap penting dalam kebijakan
ik Ada beberapa fungsi evaluasi kebijakan publik. vai:
Pertama, evaluasi memberi informasi vang valid dan dapat
‘ -iﬂt‘ﬁj’ﬂ mengenal  kinerja kebijakan, yaitu;  scherapa  jauh
Ashuiuhan, nilai dan kesempuwmn telah dapat dicapai melalui
~Smdakan publik. Dalam hal ini evaluasi mengungkapkan sebcrapa
- auh wjuan-tujuan tertentu (misal perbaikan keschatan) dan target
_ ementy {schagai contoh 20 % pongurangan penyakn kroniz pada
- mhun 1990) telah dicapai
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Eedua evaluasi kebijakan memberi sumbangan klantikasi
sk terhadap nilai-nilal yang mendasari pemilihan fujuan dan
= Nl diperjclas dengan mendefinisikan dan mengoperasikan
s dun tarpct. Nilai juga dikritik dengan menanyakan secars
kepantasan fujuan dan target dalam hubungan dengan
Sah yang dituju. Dalam menanyakan kepantasan tujuan dan
2= analisis daput mengyji aliernatif sumber nilai (misalnya
kepentimgan dan pegawal negeri, kelompok-kelompok
landasan mereka dalam berbagai bentuk rasionalilas
cknomis. legal, sosial, subsiantif).

% eriga, evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode
g= =nalisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan mnasalah
dasi. Tnformasi tenlang tidak memadainya kincgja
dapat memberi sumbangan pada perumusan ulang

Dwan figa fungsi di stas, dapat disimpulkan babwa sistem
kebijakan harus menyediakan twjuan bagi menjamin
ulang, evaluasi dan rovist kebijakan” (Bague dan
139) Maka revisi kebijakan dilakukan dengan
bahwa alternatif kebijakan vasg diunggulkan
Memeva perlu diganti dengan yang lain.

Sebagian besar pemahaman cvaluasi kebijakan pubhk
peda domain mi. Hal mi bisa dipabami, karena tahap
ssi kebijakan merupakan faktor penting dan kehijakan
ws dilihal benar-benar. Mengacu kepada Elfendi dalam
o (2003:194) tjuan evaluasi implementasi kebijakan



‘_ & adalah untok mengelahui variasi dalam indikator-indikator
_l =2 yang dipunakan menjawab pertanyaan pokok berikut:

1 Bagaimaps  kincrja implementasi  kebijakan  publik?

Jawabannya herkenaan dengan kmerja implementast kebijakan

publik (variasi dari oumfcome) terhadap variabel indeperden

- ferienin

Faktor-faktor apa sajakah yang menycbabkan variasi itu?
Jawabannya berkenaan dengan faktor kebijakan itu sendiri,
organisasi implementasi kebijakan yang mempengaruhi
variasi outcome dari implementasi kebyakan,

Evaluasi implementasi kebijakan dibagi tiga menurut waktu
<i_ vaity; sehelum dilaksanakan, pada waktu dilaksanakan dan
s dilaksanakan. Fvaluasi sebelum pelaksanaan yang disebul
= (2003:24) sebagai cvaluasi summatil Lvaluasi pada waktu
sk sanzan hinsanya disebul cvaluasi proses. Scdangkan cvaluasi
3 kebijakan vang juga disebut sebagai evaluast konsekuensi
) kebijakan dan atau evaluasi pengaruh (owcome ) kehijakan.
siengkan versi lain dari pendapat Dunn, bahwa evaluasi kebjjakan

i
i

eesunakan pendekatan (1) evaluasi semu, dengan Lujnan,
wunakan metode deskriptif untuk menghasilkan mformas:
! tentang hasil kebijakan, (2) evaluasi formal yang hertujuan,

secumakan metode deskriptif untuk menghasilkan informasi
: terpercaya dan valid mengena hasil kebijakan secara formal
sebagai fujuan program kebijakan dan (3) evaluasi
<an fcoretik dengan tujuan menggunakan metode deskriptil

menghasilkan informasi yang lerpercaya dan vahd mengenal



Lehijakan vang sccara cksplisit dimmnkan oleh berbagai
o kehijakan,

Echijakan publik yang dilaksanakan oleh berbagai
a5l pemerintahan menuntut pencapaian  sasaran dengan
sumberdays, komunikasi, samberdaya yang ada sera
birokrasi vang kondusit. Oleh sebab 1tu, bagi pembuat dan
2 kebijakan publik dalam berbagai bidang kehidupan, baik
skonomi, pendidikan, agama, politik, pemerintahan,
1 maupun perdaganpgan memerlukan perhatian  vang
spuh terhadap berbagai instrumen dalam melakukan
= kebijakan publik.

Petunjuk praktis cvaluasi implementasi kebijakan publik
& dizambarkan sebagai benkut:

Kesesuaian dengan Metode
» implemeniasi

T
| Kesesuaian dengan fujuan

| evaluasi
{

| Kesesuaian dengan Tl emenlasi
kompetensi 1 Kehijakan

Kesemaian dengan f

1
|
r——
| sumberdaya yang ada
I
Kezesuzian dengan

lingkungan evaluasl

Gambar 2: Evaluasi Implementasi kebijakan
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Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa valvator
harus memperhatikan beberapa ketentuan sebagai berikut,

1) Evaluator harus menyesuaikan alat ukurmya dengan model atau
metode implementasi kebijakan. Pada dasarnya seliap metode
implementasi kebijakan di dalam dirinya telah menyediakan
alat ukur bagi keberhasilan/kinena implementasi kebijakan.

1) Evaluator harus menyvesuaikan evaluasinya dengan tujuan dari
evaluasi yang dibcbankan kepadanyz.

3) Evaluator harus menyesuaikan dirf  cvaluasinya dengan
kompetensi keilmuan dan metodologis yang  dimihikinga.
Seorang evaluator dengan kompetensi ckonomi diharapkan
tidak melakukan evaluasi politik.

4) Bvaluaior harus menyesuaikan din dengan sumberdaya yang

dimiliki mulai sumber daya waktu, manusia, alat atau teknologi

dana, sistem, manajemen, bahkan sumberdaya kepemumpinan
vang ada.

5} Evaluator harus menyesuaikan diri dengan lingkungan evaluasi

agar a bisa diterima dengan baik oleh lingkungan yang akan

dievaluasinya’

uasi Kebijakan

Menurat Fatiah (2013:234) istilah cvaluast mempunyal artl
yang berhubungan masing-masing menunjukkan pada aplikasi
beberapa skala milal techadap hasil kebijakan dan program.
Secara umum  istilah  ovaluasi dapat disamakan dengan
nenaksiran (appraisal, pembenan angka {rating) dan penilaian



_ 5 of evaluations
. = mprove
ior decisions
HE & FeEponse 1o controversy
w0 comipar:
= padge
&5 2 management
Eguirement
w0 determing cifectiveness
5 Esseds quality
*  © dewerming petiormance

dalam arti saluan nilainya,
Evaluasi bertujuan untuk memberikan nformasi yung

svaluasi program sebagai berikut:

Evaluations

lassessment) sebagai usaha untuk menganalisis hasil kebijakan

akan membantu dalam membuat penilaian tentang kecocokan,
sfcklivitas dan efisiensi program (Athanasou, 2009:1). Dalam
konteks ini digambarkan Tuang lingkup evaluasi, khususnya

The ahjects of

evalunalions
& program
+  policies

* initigtives

Gumbar 3 : Evaluasi Program

Dari gambar di atas dapai dipahami bahwa sasaran
cvaluasi mencakup: untuk peningkatan, diarahkan bagi
keputusan, sebagai respon  (erhadp kontroversi untuk
membandingkan, menilai, persyaratan manajemen, meneniukan
clektivitas, menilal mutu, dan untuk menentukan kinerja.
Sedangkan yang menjadi objck evaluasi adalah mencakup
program, kebijakan, dan tindakan inisiarif {Alahanasou,
2009:4) pendapat lain menegaskan bahwa objek dari cvaluas
terdini atas @ {1 ) kebijakan, (2) program, (3) produk, dan (4)
pribadi-pribadi (John Owens, 2006:23).
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pfesionalitas Guru

Untuk membahas konsep profesionalitas puri, periu terlebih
Ssbulu diketengahkan kajian tentang pengertian profes: Menunm
Runandar (2011:45) profest menunjukkan lapangen yang khusus
- a0 mensyaratkan studi dan penguasaan pengetahuan khusus yvang
 sendalam.  seperti  bidang  hukum, militer, keperawatan,
kependidikan dan sebagainya Pekegaan yang hersifat professional
sessional adalah pekerjaan vang hanya dapat dilakukan oleh

wereka khusus dipersiapkan.
Lebih jauh dijelaskan bahwa profesi adalah suatu keahlan
sll) dan kewenangan dalam  suatn  jabatan  fertenia  vang
ensyaratkan kompetensi (pengetahua, sikap, dan keterampilan)
Sestentu secara khusug vang diperoleh dan pendidikan akaderms
= intensif (Kunandar, 2011:46).
Profesi dapat dimaknai scbapai pekerjaan yang dilandas
- gesdidikan keahlian (kclerampilan, kejujuran dan sebagainya).
Sanckan profesionalisasi dipahami, ialah proses memupat suatu
Sedan organisasi agar menjadi prolcssional. Sedangkan profesional
watu (1) bersangkutan denpan profesi, (1) memerlukan kepandaian
untuk menjalankannya, dan. (3) mengharuskan adanva
_:. smbeyaran uniuk melakukannya )i sini dapat  disimpulkan
':i meenai kritena profesi, vaitu:
|| Ada standar untuk kerja vang baku dan bagus
-_. 1 Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkan pelakunya
: dengan program dan jenjang pendidikan yang baku serta
memiliki  standar  akademik yang memadai dan  yuang



rzzung jawab tentang pengembangan ilinu pengetahuan

me melandasi profes itu

. orgamsasi  mewadali  para pelakunva  uniik
smpenahankan  dan memperjuangkan  eskistensi  dan

S

ciika dan kode etik yvang mengatur perilaku para pelakunya

m memperlakukan kliennva

sistem imbalan lerhadap jasa layanannya yang adil dum

dan

pengakuan masyarakat (prolesional, penguasa, dan awam)

Sap pekerjaan itu scbagat suatu profesi.

petensi-kompetensi yang mehputi keprofesiomalan puru

wan Undang-Uindang No 14 Tahun 2005, tentang Guru dan

B dapal dilibat  dan empat kompetensi, vain: (1)
petensi  Pedagogik,  (2) Kompetensi  kepribadian, (3)

.5 =asi profesional, dan, (4) Kompetensi sostal

Sompeiensi pedagogik: Kemampuan dalam  pengelolaan
Sasaran peseria didik, indikatornya:

Smahaman wawasan atau landasan kependidikan
Smahaman terhadap peserta didik
empembangan kurikulum/silabus

==ncangan pembelajaran

BPeiak<anaa: eimbelajaran yang mendidik dan dialogis
Pemanfaata teknologi pembelajaran

uasi proses dan hasil elajar, dan



mecmbangan  peserta  didik  untuk  mengakualisusikan
Serhagal potensi yang dimilikinya,

Sempetensi kepribadian: pemilikan sifat-sifat kepribadian,

__ ST AN LS IﬂLlIT%l
% 2
- Anf dan bijaksana

jadi teladan bagi pescrta didik dan masvarakat
_". scara objektit mengevaluasi kinerja sendin, dan

3 dan siap mengembangkan din secars mandiri dan
sRelanjuian

smpetensi  profesional:  kemampuan dalam  menguasai
seahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atay seni vang diampunya,

VA

en pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi
sroaram satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atan kelompok
: 1a peajaran yang akan diampunya
snsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, tekmologi, atau

Sen vang relevan yang sceara konseptual menaungi atau
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seen dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelompok mata pelajaran vang akan diampu

anckan kompetensi sosial; indikatornya:
1 erkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat
smakan teknologi komunikas dan informasi secara
resul secara efektf dengan peserta didik, sesame pendidik,
. 2 kependidikan. pimpinan satuan pendidikan,
seenstua/wali peserta didik. bergaul sccara santun dengan
sarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta system
msiss vang berlaku, dan
Memscrapkaa prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat

sstatan puru venderung menunjukkan bukti vang kuat scbhagai
g professional, schab hamper tiap tahun gura melakukan
- o keoatan latihan professional, baik svanp mendapatkan
jergmacn kredit maupun tanpa kredit. Bahkan ada bermacam-
pendidikan professional tambahan yang ditkuti guru dalam
ssesarakan dirinya dengan kualifikasi yang ditetapkan (Soetjipto
s Kosasih, 2011:21),

 Mesurut Kunandar, {2011:46) prottsionalisme adalah kondisi,
¢ mla tmuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan vang
7 dengan mata pencaharian sescorana, Prolcsionalisme curn
2n kondisi, arab, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian
swenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran vang
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ferkaitan  denpan  pekerjaan  sesgorang  yaug menjadi  mata
pencahrian. Sementara itu guru protesional adalah guru yang
memiliki kompeicnsi yang dipersyaratkan untuk melakulcan tugas
pendidikan dan  pengajaran. Komperensi  tersebut  meliputt
- sengetahuan, sikap dan keterampilan professional, baik yang
 bersifat pribadi, social maupun akadcmik.

Soetjipto dan Raflis Kosasi (2011:54) menjelaskan bahwa,
Galam rangka meningkatkan mutu, baik muld professional, mabpun
mutu layanan, gury byrus pula meningkatkan sikap profesionaliya.
Pencembangan sikap professional i dapat dilakukan melalul
pendidikan prajabatan maupun setelah bertugas (dalam jabatan).

Sehagai profesional. gura  harus  selalu meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan secara tcrus mencrus. Sasaran
seavikapan itn melipati penyikapan terhadap perundang-undangan,
orzanisasi profesi, leman sejawat, peserta didik, tempat kera,
pemimpin dan pekerjaan (55).

Ronald H Hexk (200822) kcbanyakan peneliian atas
persiapan calon goru darl beragam mahasicwa adalah kualitanil.
 Rchanyakan penelitian kualitatif dilaksanakan dalam dalam suatu
Saptan atau bidatp pengalaman, pemaparan atas data paratif dan
tusas-tugas mara kuoliah, catatan lapangan, dan transkeip dar1
- pengamatan kelas. Sehab kebanyakan penelitian ini tidak mencakup
- nformast tentang konteks yang luas dari program pendidikan gura,
serupakan masalah yang sulit untuk memperhitungkan pengaruh
seogram atys vanable vang lain. Masalah ini sccara  khusus
werupakan kebenarm  dan pepehtian Jdiri  dilaksanakan oleh
mstruktur/pengajar dalam perkuliaian mercka. Dalam penehinan im
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s pengalaman lapangan, sedikit informasi disediakan tentang
2o lapangan atan pengalaman dan persiapan dar pengawasan
pelaksana.  Informasi adalah  penting  dalam
srhitungkan dampak dari intervensi khusus dan  mencan
sruh dari suatu intervens lintas penelitian.

Sockett (2001:15) menjelaskan bahwa pada tahun 1990 ada
an baru pengembangan profesional guru khusus dalam

sani ketidaksesumian antara program  perkulighan  gurd

meningkatkan secara dramatik peningkatan kualitas dari

=didikan profesional, ketika peningkatan standar dari komitmen

semuju profesi. Fokus terhadap tujuan-tujuan  pengetnbangan

i puru di Amerika tahun 1895, memiliki cmpat pertanyaan

yaitu

1) Bagaimana gura memaharmi dirinya sebagal manusia dan
sekaligus sebagal gury

2) Bagaimana guru menciptakan pengetahuan tentang
dunianya melalui bentuk dan bahasa

3) Bavaimena pure mengusahakan pengetahuan dan
pemahaman dunianya, murid dan kelas, serta sekolah

4) Bagaimana guru membangun komunilas pembelajaran dan
pengalanan replekiif
Program pemberian pelar/derajar  dibatgun  dengan 7

~ kezatan yang akan menscmbangan gun, Vaii !

1) Kurikulum dan pedagogy sebagal intelckiual utama dan
minat praktik

2) Bekerja dalam tim
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2 Refleks: atas pengalaman
4} Sckolah berbasts peneliian
S) Penjadwalan intensil
5) Integrasi teknologi
7) Peningkatan berkelanjutan

Soetjipto dan Raflis Kosasth {2011:55} pengembuangan
sikap professional tidak berhentt apabila calon punn selesm
mendapatkan pendidikan pra jabatan. Banvak usaha vang
dilakukan dalam rangka peninglcatan sikap  profosional
Sczuruan di masa pengabdiannya sebagal guru, Peningkatan int
dapat dilakukan dengan cara formal melalul kegiatan menikuii
penataran, lokakarva, semvmar atau kegiatan tlmish lamnya,
ataupun secara informal melalul media massa televisi, radio,
Loran, dan majalah magpun publikast lainnye, Kegiatan mi
sclain dapat meninpkatkan penpetahuan dan keterampilan,
sekalizus dapat juga meningkatkan sikap profesional keguruan,

ikan Profesi Gurn
Semua tenaga sumberdaya manusia dalam berbagai profesi
dasar-dasarnva disiapkan oleh guru mala pelajaran dan tenaca
mendidikan  yvang  dihasilkan lembaga pendidikan tenaza
idikan {LPTK).  Guru memegang peran utama  dalam
nan pendidikan, khususnya yane disclengparakan sécara
di sekolah. Guru juga sapgat menentukan keberhasilan
a didik, terutama dalam katannya dengan proses belajar
mjar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh
dap terciptanya proses dan hasil pendidikan vang berkualitas.
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P .&h karena itu, upava perbaikan apapun yang dilakukan untuk
. memingkatkan kuoalitas  pendidikan  tidak akan  memberikan
semhangan yang sipniltkan tanpa didukeng olch puru yang
sofesional dan berhualitas unggul. Dengan kata lain, perbakan
pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada
Setiap LPTK menjalankan pendidikan tenaga kependidikan
pada umumnya terdini atas dua jenis, vaitu pendidikan
wishatan (preservice education) dan pendidikan dalam jabalan
service edwcation). Dua jenis jabatan ini berbeda esensi dan
=m  pengelolahannya  meskipum  sifatnya sama-sams
smaksudkan untuk mendongkrak upays pemingkatan muty SDM
aneka sektor pckerjaan,
Pendidikan prajabatan  tenaga  guru merupakan
-f sndidikan Persiapan mahasiswa untuk memiti kar dalam bidang
senddikan dan penpajaran.  Pendidikan prajabatan {(preservice
carion) merupakan istilah yang paling lazim digunakan lembaga
mdidikan  kegwruan, vang meryjuk kepada pendidikan dan
@eSauihan yang dilakukan oleh lembaga jenjang universilas atau

ke {university or college) schagai pevelenggara pendidilan

i

menyiapkan mahasiswa yang hendak memiti kanr dalam
sdeng pengajaran. Fungsi esensial itu menunfut atmostir yang
dusif dalam lembaga penyclenggaraan bagi penciptaan sajlan-
wan bahan ajar dengan derajat akademik dan kemampuan praktis
saee tingei {(Tavior, 1980) scbagaimana disvaratkan untuk calon

' Z_pn(Danim, 2002:46-47).
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Sejalan dengan pendapst di atas, pendidikan guru atau
. pensembangan guru dapal dipertimbangkan ke dalam figa pase,
- waitui; pre-service, induction, dan in-service. Ketiga pase ini
- merupakan proses berkelanjutan (Jenefar dan Begum, 2011:4).
Adapun jemis pendidikan vang kedua adalah pendidikan
 &alam jabatan yang scring juga disebul scbagal pendidikem,
- selatilan, dan pengembongun. Pelembagaan pendidikan, pelatihan
. dan pengembangan berangkat dari asumsi babwa sungguhpun
; harvawan telah menjalani proses orientasi ketika mulai menit karir
&an vang sudah lama bekerja tclah memahar  seluk-beluk
 pekerjaan. Dalam prakik tidak jarang muncul kebiasaan buruk dan
oroduktivitas vang rendah. Alasan yang sancat fundamental dan
- sensembangan personalia bahwa untuk menghadapi tuntutan tugas
;'_ﬂi:lmng, terutama untuk menjawab tantangan masa depan, hal itu
* merupakan keharusan mutlak,
1 Sesungguhnya setelah ditempatkan pada pesisi dalam
 mengajarkan mata pelajaran lerientu, para guru harus ditingkatkan
 Aemampuan dan kelerampilannys agar menampiikan kinerja yang
: Sebih baik dati privode sebelumnya dalam tugas mendidik. Kegiatan
- pengembangan  personalia iidak hanya untuk meningkatkan
Memampuan dan  keterampilan, mclainkan bermamiaat janpka
pamiang  untuk peningkatan karic karyawan, termasuk tanggung
wwab berat yang akan diemban termasuk para gurn dalom lugas
EESRORjaT.

Pendidikan, pelatihan, dan pengembangan sangat bermanlaat
. Bas keperfuan organisasi Demikian juga halnya dengan organisasi
pendidikan, Kecenderungan vang ada saat ini menunjukkan bahwa
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- mendahnya komitmen pada esensi dan eksistensi SDM  masih
- mempak, dan hal 1tu merupakan salah satu masalah vang dihadapi
‘Salam kegiatan pengembangan tenaga kependidikan, Tlal ind tidak
Jasang mengakibatkan tenaga kependidikan hanya menerima sedikit
Fengsangan anfuk mengimplementasikan ide-ide dan keterampilan-
I Asterampilan baru dalam proses pembelajaran (Jenefir dan Begum,
2011:47).
: Tenaga profesional didalam konlcks kegiatan pendidikan
perscholahun, kerenanya, merupakan bapian dari akselator atau
pemercepal lercapainya tujuan pendidikan vang efeldif, cfisien, dan
~ssuniabel.  Dengan  kemampuan  profesionalnya, gury  akan
' sendorong anak untuk mampu belajar kognitif dan keterampilan
- Secara tuntas atau masteri, dengan tetap berpijak pada kaidah-kaidah
semercepatan pembelajaran { Damm, 2006:228).

Di Amerika Scrikal, pengembangan tenapa kependidikan
vang efektif dilakukan dengan menerapkan beberspa wiodel,
Scrdasarkan hasil studi pustaka (library research) yang dialakukan,
;'(“.lmuiaff (ERIC Digest, April 1994) mengemukakan model-model
‘erektif penpembangan profesional gury. Pertama, model mentoring,
‘!Illll para praktist gury berpengalaman merilis pengetahuannya atau
: kan aktwvites mentor kepada praktisi vang kurang
Serpengalaman. Kedng, model ilmu terapan atau model “dari teori
L= prakuik”, berupa penautan antara hasil-hasil rsct vang relevan
“engan kebuluhan-kebuiuhan praktis. Ketiga, model inkuiri atay
model refleltif. vaitu pendekalan yang berbasis kepada guru-gury,
smin mercka harus akif menjadi peneliti, seperli membaca,

Seriukar pendapat, melakukan obssrvasi, melakukan analisis kritis,
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dan  merefleksikan  pengalaman  prakbis  mereka  sekaligus
menmingkathannya (Damim, 2006:45),

_ Propram pendidikan sume adalah  sesuatu yang semakin
'_ penting, Pamn pendidik calon gum harus memperbesar tanggung
- sawabnyva wmendidik  para guwrue Para pelatih gurn harus
- mengembangkan  sikap posilil mcnuju  pengajaran, mengusal
sengetahuan  dan pemabaman  ootuk melaksanakan  kebijakan
~ pendidikan,  Para gure  perlu menguasai  pengetahuan
Saruketerampilan dan sikap, minal dan nilai-milal bara, Sistem
Ipoduksi gure merupakan hal pokok vang harus dibenabi untuk
- memperbaiki sistorn pendidikan nasional. Salah satu landasan
- pembenahannya adalah lembaga pencadaan tenaga guru melakukan
- perubahan filosofi serta substansi lembaga dimaksud Hal lain yang
- perlu dilakukan adalah dengan membatasi peadirian lembaga-
~ embaga pendidikan guru untuk menjaga kualitas lulusannya

Dalam konteks era globalisasi dan informasi, peran guru akan
 serubah  Para guru akan bertindak  schagal manajer  dan
pembelajaran murid daripada sekedar memindahkan pengelahuan.
Sondist mi memerlukan daser pengetahuan, model pembelajaran,
. areanisasi dari pengetahuan  yang dapat diaplikasikan  untuk
mendizain  pengalaman pendidikan dan  pengertian  lerhadap
Sshutuhan siswa. Kurikulum guru harus diperbabarui schagaimana
- perubahan teknolopi sasl ini, vaitw e-learrung, e-library, dan e-
prm:mce vang perin dicapai dem lebih penting Jemelar dan
B Becum 2011:3).

| Teknologi infonmasi memainkan  sasaran penting  dalam

setiap jalan kehidupan, Pembelajaran on-line (e-leqrning) tmembuat
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Semputer pribadi dan informasi berkelas tinggi, menjanjikan untuk
==mbuat kelas alam maya sebagai suatu realitas efektif. Universilas
sohal akan muncul membawa secara bersama mahasiswa dan
| Skultas dari nepara vang sulit melalui komputer jaringan, televisi
wtelit dan kemajuan lainnva. Teknologi komunikasi akan juga
semainkan suatu peran pentig dalam mengakses peaingkatan dan
‘memajukan pengembangan profesional dari para guru dan tenaga
administralit dalam bidang pendidikan.

Jaringan kerjasama adalah proses individu, kelompok dan
* embaga yang melskukan hubungan dalam kegiatan yang dapat
- membual mereka belajar satu dengan yang sama lain  atau
ngambil tingakan bersama dan mengembangkan sumberdaya dan
3t bersama sebagai eneriji bagt pengembangan sosial,

Sebagai pengembangan  sumberdaya guru maka LUTR
_r- cultas limuy tarbivah dan keguruan berperan untuk peningkatan
beabitas pendidikan gure Jaringan kerjusama digarap dengan
yusun perencanaan, pengeinbangan dan pelaksanaan program
el tihan, Jenis jaringan kerjasama memiliki tujuan terdin atas;

l) Untuk memobilisasi sumberdaya manusia dan fisik bagl
penggunaan yang optimal

Untuk mengembangkan dan menggunakan secara maksimal
kemampuan guru

Untuk memunculkan dan memelihara standar kualitas pelatiban
curu dan pendidikan di sekolah

Melaksanakun program utama

Menghubungkan pelaksanaan yang efektif scjak dari lapis

bawah, dan secara simulian semug wegeripenyebaran lemuai
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penelitian bagi peningkatan mutu lebih lanjut dalam keberadaan
program

& Kcuntungan biaya belajar dari kebijakan berbeda dan program
] vang mungkin dilaksanakan

kN Menghmdari duplikasi

% Memantau dan mengevaluasi kinerja dan koniribusi pendidikan
gury wniuk mencapai kebutuhan

% Berbagi prakiik inovasi (h.5)

Sejalan dengan tuntutan di atas, sebagat LPTK maka Falultas
mu Tarbiyah dan Keguruan IATN SU secara internal periu
spvigpkan SDM, manajemen dan kepemimpinan yang mampu
‘ ndisain  pengembzngan program  akademik vang kompetinf
sumaya lebih diminati masyarakat Bagaimanapun, €ra slobalisasi
3 2o ditandai dengan persaingan kualitas atau maiu, menuntut
¢1~ s2 pihak dalam berbagm bidang dan sektor pembangunan uniuk
semantiasa meninokatkan kompetensinya, tak terkeouah profest gura

Sen tenaga kependidikan (konselor, tenaga manajerial, SUCTVISUT
.--=u- dan laboran). Hal tersebut mendudukan pentingnya
peningkatan kualitas lembaga pendidik dan  lenaga
Sidikan baik secara kuantitatif maupun kualitalif terus menerus,
changga pendidikan benar-benar dapat digunakan dan diandalkan
etaoni wahana dalam membangun watak bangsa (ration chiaracier
ding) yang unggul. Uniuk itu, ketersediaan lenaga guru sehagal
man person harus  ditingkatkan kompetensinya dan  dwadakan
o ifikusi sesnaj dengan pekerjpan yang diembannya. Dalam

[]
| o

Weranoka inilsh pemerintah merasa periu mengembangkan standar

Lempetensi dan sertifikasi guru, sebagai bagian dan standar
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nasional (SPIN) dan standar nasional Indonesia (SN, Di

' & posisi Fakultas llmu tarbivah dan Keguruan, tidak hanya
. Bal  penyediaan tenaga pendidik  dan  kependidikan
tetapi juga berperan strategis dalam memantapkan
Sswonalan paro guru dan tenaga kependidikan dari waktu ke
:Ema berkelanjutan LPTK Fakultas Ilmu Tarbivah dan
_ melaksanakan tugas pokok penyediaan guru professional,
o pengembangan melakukan profesionalisasi guru dan

& Scpendidikan sesuai tuniulan zaman,

Dewasa ini ade tuntutan untuk mengarahkan intemasionalisasi

an guru. Begitu puls halnva dengan peran Fakultas Ilmu
dan Keguruan Kalau pada mulanya. Fakultas Tarbivah
hanya mengembangkan jurusan Pendidikan Agama
L dan Pendhdikan Bahasa Arab, maka kini fakultas ind sudah
angkan £ jurusan, selain dua jurusan tersebut, ada pula
Pendidikun  Matematika, Pendidikan Bahasa  Inguris,
wan  Konseling  Islam, manajemen  pendidikan  Islam,
@ian Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dan Pendidikan
sdhatul Athful (PGRA). Kedelapan program studi yang ada
f ini memang berfungsi menyiapkan gurn scjnmlah mara
imata pelajaran PAT & sekolah, Bahasa Arab, bahasa
Matemanka, dan gure kelas (MI dan RA), bahkan
doscn. di samping menviapkan tenaga kependidikan

S pengawds, dan fenaga mangjerial )
13-- agal luntutan keperluan masvarakat terhadap peran LPTK
2= llmu Tarbivah dan Keguruan TAIN SLI maka saat ini
disiapkan  pembukaan  pondidikan biologi,  dan
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': pengembangan jurusan PAI untuk mclavani mata pelajaran di
-madrasah vang terdiri dari mata pelajaran Akidab-Akhlak, Quran -
 Hadis. Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini dimaksudkan
Cagar penvediaan guru mata pelajaran rumpon Pendidikan Agama
~Islam di madrasah dapat terpenuln seirng kebijakan pemberian
sertifikat pendidik professional dalam mata pelajaran Akadah-
~ Akhlak, Qur’an-Hadis, Fikih dan Sekarah Kebudavaan Islam.
Denpan transformasi struktur fakultas pada PTAT, maka untuk
konsistenst dan keberlanjutan pengembangan  keilmuan,
sesungguhnya pengembangan program akademik pada strata sulu
(5-1) kepada jenjang S5-2 di FITK 1AIN SU sungguh menjadi
keniscayaan, Schab dengan pengembangan 5-7 beherapa program
' <tudi & Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan (PAL MPL dan BKT}
maka peran strategis FUTK TAIN SU semakin diperluss, tidak hanya
menyediakan tenaga pendidik untuk gurn sekolah dan madrasah,
tetapi jusa menvediakan tenaga dosen bagi keperluan berbagar PT
dalam kerangka transformasi kebudavaan yang lebib sistemik dan
berdampak luas.
Arah strategis pengembangan ini sejalan dengan tuntuan
slobalisasi dan transformasi kebudayaan. PT memainkan perananp
~ penting bagi pengembangan format kebudayaan dan haiang tubuh
' kebudavaan, sekaligus pelaku dan  pencipta scbagat sumberdaya
‘manusia terdidik bersumber atau ditetaskan dari perut perghiruan

unggi, Dijelaskan oleh Bargh (1998:3-5), {iga 13u penting perguruan
- tingyl vang perlu direspot, vaitu: (1) perluasan peran PT dengan

 wransformasi proses pembelajaran. program akademik, kescmpatan-
~ belajar lghih luas yang berdampuk pada kualitas lulusan dan
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1 eksternal, (2) kepermimpinan organisasional akademik
Sanoun strukiur yang cocok). (3) keseimbangan manajemen
- %5 dan operasional, Dengan begitu PTAT akan lebih makaimal
e mstitusi kunei vang  menghasilkan 1PTEK, seni, dan
embangar keagamaan.

Delam abad ke-21 penggunaan  teknologn  baru  dapat

sian menghasilkan pengaruh besar atas kehidupan sosial,
Wikan tidak akan dan tdak mungkin kebal dari perubahan

- madi. Saat ini banyak ditemukan implikasi tcknologi
ssasi baru bagi profusi pengajaran (Delors, 1998:281). Secara
@l t=knologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan saat
» menjadi kecenderungan dan isu global, wegional dan

=

Tiu artinva, kemajuan icknologi informasi dan komunikasi

- swdah mulai diadopsi dalam duniz pendidikan scjatinya
A

an suaty keniscayaan yang tak dapat dihindari. Maka secara

kemampuan guru perlu ditingkatkan dalam mengadopsi
ilmu  pengetshuan  dan teknologl.  khususnya

seerasian pedagogtk  dengan  lcknologi  informasi  dan

@si Untuk itw, pembelajuran dengan e-learning,
R L
saman berbasis jaringan, dan e-library peclu diintegrasikan

aapan program pendidikan guru sehingga lulusan LPTK

fn dan masa depan. Visi pendidikan sast imi adalah
skkan infurmation technology vang merupakan bagian tidak
skan dalam proses penchidikan. Hal ini berarti mulai dan
2 pendidikan rendah sampai ke perguruan tngg merupakan

Jezi gamang dalamn menghadapi perubahun peranan gutu di




 jalur linier pendidikan, pengenalan, pemabaman dan pengamalan
 Jimu dan teknologi informasi di lembaga pendidikan {Una, 2006),
lta artinga pengembangan  program  skademik  dalam
~ pendidikan guru memang menjadi faken for granied  schaga
keharusan manajerial sscara struktural dan keharusan sosial dalam
konteks masa depan bangsa. Apalapi dalam konteks profissi puru
-vang eksistenst dan perannya sangat monentukan akseleras) tingkat
mobilitas masyarakat dan bangsa dalam pentas kebudayaan global.
Dengan kata lain, para pemegang profesi gury juga harus dinamis
~merespon dan mengantisipasi dinamika eksternal.  Kehadiran U]
~Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005, vyang mengharuskan
Lualifikast pendidikan guru minimal strata salu (81) dengan
'nﬁ_!guiﬂ:ﬁﬁi empal kompetensi inti (pedagogilk, keprnbadian, sosial
dan profesionnl), perlu semakin dimantapkan pada setiap porat
1PTK, Sebagai pemcgang jabatan profcsional, maka seorang gurd
profesional harus memiliki kompetens) pedagogik, kepribadian,
<osial, dan kompetensi sosial yang dari waldu ke waktu metjadi
‘tugas LPTK untuk mengembangkannya™,

Tuntutan lain yang strategis (Uno, 2006:6) adalah melakukan
mternasionalisasi program pendidikan guru mengkaitkan program
_'§1-~ guru dengan peran prolesi guru yang begitu penting
dalam penyelenggaraan pendidikan padﬁ sefiap negara di dumia ini.
Program pendidikan guru, harus memperhatikan {idak hanya trend
lobal (etapi juga kepentingan dan kebutuhan plobal terhadap gur
Palir tidak, selain pendidikan sains, pendidikan karakler, juga

sendidikan lingkungan hidup, tema-terna HAM, kependudukan, dan
e didikan untuk kehidupan bersama (perdamaran).  Semua i

= 2




- menjadi temma pengelahuan global yvang perlu dibangun secara
akademik dalam pendidikan gurw.

Sungeub saat ini sedang menghadape cra iransisi dengan
modal intelekiual dan kecerdasan’kekuatan otak telah menggantikan
~ keuangan dan modal pisik sebapai kunei kekuatan, kesciahteraan

- dan dalam satu pengetahwan yang sangat nyala, memasuki abad
baru dan abad pengetahuan (Dudestadt, 2003:13-14). Dijclaskan
Jebih lanjut, buhwa mengplobalnya pendidikan, dan munculnyva
wlobal nevel tethadap guru filosofis, konseptual maupun paradigma
penyelengparaannya secara mendasar. Program pendidikan curu
harus man:pqrsiaﬁkan ager memiliki muatan vang dapat merespon
kepentingan dan kebutuhan internasiomal. Menjadikan program
- pendidikan gury memiliki muatan dan misi global wilah yang
-disebut dengan internasionalisasi pendidikan guru. Secara sederhana
internasionalisasi pedidikan guru adalah  proses dyadikannya
program  pendidikan  puru  releven dengan  kebutuhan dan
J kepentingan global. tidak hanva terfokus pada refevancy dengan
‘kepentingan masyarakat bangsa di vegara lertentu,

Menurut GalTar dalam alma dan Hurmiyati (2008:4-3)
Internasionalisasi program pendidiken gura dipandang perlu
‘ditelagh dengan seksama dalam pengembangan pendidikan purg

khususnya di Indonesia denpan merujuk kepada paradigma berilut

int;
[} Bahwa pendidikan gurn diperlukan umiuk memiliki
kemampuan merespon kebutuhan dan kepentingan
global karena pendidikan itu sendiri sudah menjadi




muatan globalisasi vang memberikan dampak kepada
kehidupan manusia.

Bahwa pendidikan guru tu harus membuka din
terhadap perubahan-perubahan Jlearmig peed dan
peseria didik secara internasional tidak hanya terbatas
terhadap fearning need nasional atau local semata.
Bahwa ilmu pensctahuan ity termasuk ibmu-ilmu
pendidikan mcnpandung  mustan  yang  bersifat
umiversal dan karena 1tu program pendidikan gurupun
selavaknya memiliki muatan yang bersifht universal
itn pula.

Dalam dunia ekonomi-perdagangan dan bisnis antar

Negara, sudah terjadi  berbagai  kesepakatan

menciptakan perdagangan bebas antar Negara. Dalam
duma  pendidikanpun  mtetnasionalisasi  program
pendidikan antar Nepara sudah tidak isa dibendung
lagl dan sudah lama menerobos batas-batas tersebut
melalaui bentuk kerjasama program pendidikan. Baik
antar Negara maupun institust berbagar Negara.

Pendidikan nasional memiliki misi inlernasional untuk
kepentingan pembangunan bangsa masing-masing,
karena ilu pandidik-aﬁ gurupun harus memiliki misi
internasional termasuk untuk memberikan jawaban
terhadap berbagai kebutuhan dan kepentingan bersama
secara global dan sekabipus mennciptakan peluang
unfuk memperkuat dan memperkaya perkembangan

pendidikan nasional masing-masing Negara.




6} Intemasionalisasi pendidikan termasuk pendidikan

guru akan membantu menaikkan harkat dan martabat
profesi guru dan akan memperkuat dava saing nasional
pendhdikan satiap Negara,
Program pendidikan termasuk pendidikan guru yang
memiliki muatan internasional akan mencapai kultur
inicrnasional  dalam  penyelenguaraan  pendidikan
nasional dan im menguntungkan bagl kebutuhan
pembangunan SDM bangsa secara  kualitatif dan
seeara internasional dapat diterma dan diakui oleh
bangsa-bangsa lain.

Internasionalisast  pendidikan  pgura  berari  membuka

kerjasama dan mempcerluas peluang penyediaan euru dalam negeri

uniuk melakukan ekspansi ke dunia fuar. Im juga  dampak
lobalisasi. Karena masvarakat terbuka tanpa batas memungkinkan
Aorjasama antar masyarakat dan bangsa. Suatu bangsa tidal
munghin hidup terisolasi tanpa kerjasama dengan bangsa lain D
sini kompetisi yang sehat antar masyarakat dan bangsa maka taraf
_ udup manusia akan semakin menngkat. Monurut T ilaar'fﬂﬂﬂ;?.-:i-ii}
visi strategis system pendidikan dan pelatihan nasional di Indonesia
hus merangkum beberapa hal, vaitu: (1) Menpideniifikasi dan
menyadant kekuatan-kekuatan global janpka pendek, menen gah dan
J- L pumang agar supava bangsa Indonesia  siap  untuk
menghadapi dan memanfaatkan peluang-peluang vang lerbuka, {2}
§ pembangunan nasional dalam konteks plobalisusi dalam mana
- pendidikan dan Tatihan merupakan salah satu aspeknya haruslah

- memberikan perhatian terhadap kerjasama regional dan kerjasama
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kepentingan nasional, imternasionalisasi harus dilaksanakan secara
selektif, cermat dan tercncana (Alna thn-Hu_ni_j;aﬁ, 2008:4).

global, (3) penyusunan sualu slrateg pengembangan sumberdaya
manusia Indonesia dalam strategi pokok menghadapi tantangan dan
peluang global

Dengan paradigra ini terdapat dua hal yang menguntungkan
‘bangsa dan negara, vaitu pertama, memperkuat pendidikan nasional

lerulama secara kualitatif, dan kedua, memperkuat daya samg dan

martabat nasional bangsa di mata dunia. Namun ugtuk melindungi

Atas dasar landasan filosofis dan paradipma yang

diuraikan di atas, maka konsep inlornasionalisasi program
- pendidikan guri (Alma dan Flurrivati, 2008:5), mengandung makna
 sehagai berikut:

1) Program pendidikan guru bertuzas untuk mendidik calon-calon
guru professional untuk memenuhi kebutuhan gure vang tidak
hanya terbatas kepada lingkup nasional, tetapi sccara seleletit’

~ juga dirancang untuk memenuhi kebutuban mnlernasional.

1) Peserta  didik  sesungguhnya memerlukan  kandungan

. internasional tersebut karena merckapun tidak terlepas dan
Terbagai dampak globalisasi dan kebutuhan intermnasional yang
mengharuskan  mereka memiliki - kemampuan  untuk
mengendalikannya schagal gurd yang profesional yang hidup
dalam era globalisasi,

| MMuatan internasional ini harus tetintegrasi dengan muatan local

dan masional schinggn program pendidikan gure dapat
menghasilkan lulusan  yang juga dapat berfimgsi secara

internasional.




3)

6)

7)

8)

Muatan internasional dirancang didalam  kurdulum, dan
didalam proses pembelajaranaya.

Aplikasi ICT dalum program pendidikan gury merupakan trend
internasional yang tidsk dapat ditingpalkan dan dimasakan
begitu penting utuk menjadikan prograin pendidikan guru lebih
movalil dan kreatt

Teori, konsep, strategi dalam program pendidikan guru selabu
mengandung muatan intecnasional karena profesi  gurd
dimoanpun mengandung konsep dan prinsip-prinsip  yang
universal.

Internasionalisasi prosram pendidikan gury dapat dilaksanakan
dengan  mengembangkan network dan partnership dengan
program pendidikan guru Negara lain seperti dalam rescarch,
aplikasi 1CT. dalam tcaching practice, jumal ilmiah dan
pertemuan Hmiah internasional.

Learning resources dalam bentuk text books. dan jurnal dapat
dihimpun melale metworking terutama dengan menggunakan
mternet technolozies dengan herbagal umiversitas dani Negata
lain,

Program pendidikan giri dalam pengemabangannya, periu
mernjuk kepada internasional standards, hila program tersebn

harus diakui dan diterima secara intermmasional,

Dalam era globalisasi internasionalisasi program pendidikan

oury dalam berbugai bentuknya amat penting tidak hanya uatuk
memperoleh pengakuan internasional, fetapi juga untuk
memperkuat pendidikan guru secara nasional terutama dalam upava

meningkatkan mutu sehingga mencapai mutn yang diakui dan
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ditennma  oleh duma internasional. Kergng  itu dalam  proses

~miernasionalisast mi o standar nasional untuk keselurvhan  aspek

- pendidikan guru perlu selaly menjadi rujukan dalam sebap langkah
pengembangannya.

Sejatinyva sudah menjadi pedapat umum bahwa fungsi
LPTK adalah untuk menghasitkan guru dan tenaga kependidikan.
Visi mi telah membelengou kreativitas  kelembagaan LPTK pada
sckedar mendidik para calon guru dan  lenaga  kependidikan,
Padahal, kebutuhan vang lebih besar, vang hingga saat ini belum
ada vang melakukannya yartu malakukan layaran pasca produkst
;: dan pasca jual (gfier safe service)  terhadap goum dan tenaga
kependidikan serfa satuan pendidikan tempat mercka bekerja
(Alma dan Huriyati, 2008:137), Untuk memberikan jaminan mutu
dan lavanan, perusahaan otomoet! scperti Asira mendirikan bengkel-
bengkel pratis di sepanjang patura di musim lebaran ataw tahun
Baru, Perusahaan otormitif Astra bukan sckedar menjual mobil hasil
produksinya, tetapl juza membuka pusat servis berparansi, sebauai

saminan pasca produksi dan jual mobil
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BAB I}
METODOLOGI
A Pendekatan dan Metode Penelilian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tradisional
vang berbasis pada (ilsafal ilmu interpretative, yailu orientasi yung
mengedepankan  plyralism melalui  konteks  evalussi  dan
Lecendrungan metodologis studi kasus yang berpijak pada metode-
metode kualitatif. Pendekatan ini berfujuan untuk meningkatkan
pemahamayn kontekstual para stakeholders terhadap program yang
diikuti. serta mengedepankan pluralism sckalizus memberikan
sumbangan berarti bagl aktivitas pengembangan program {Denzin
dan Lincoln, 2009700 )

Menurat William Ellet (207:75) evaluasi adafah penilaian

tentang, kebajikan, nilai, atau cfektivitas dari kinerja, tindakan alau
hasil dari berbagai jens.
Penelitian evaluas] ientang program pendidikan profesi gury
(PPG) bagi gura mala pelajaran akidah-akhlak, dan qur”an-hadis di
—adrasah yang dilaksanakan Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan
JAIN Sumatera Utara tahun akadem: 20122013 adalah relevan
dengan  menggunakan pendekatan kualitatif  dengan  model
penelitian evaluasi program.

Scialun dengan alasan di ams Ronald H, Hexk, (2008:23)
mencgaskan kebanyakan penclitian alas persiapan calon gure dari
beragam mahasiswa adalah kualitanif Kcbanyakan penchitian
tualitatil diluksanakan dalam suatu Kajian atau hidang pengalaman,
pemaparan atas data naratit dari tugas-tugas mata kuligh, catatan
lapangan, dap transkrip dari pengamatan kelas. Schab kebanyakan
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- penelitian ini tidak mencakup informas teniang konteks yang luas
dari program pendidikan gury, merupakan masalah yang sulit untuk
‘memperhitungkan penparuh program atas variable yang lam.
Masalak 1ni sceara khusus merupakan kebenaran dari penelitian din
dilaksanakan oleh wnstruktur/pengajar dalam perkuhiahan mercka.
Dalam penelitian ini atas pengalaman lapangan, scdikil informasi
disadiakan tentang bidang lapangan atau pengalaman dan persiapan
‘dari pengawasan para pelaksana. Tnformasi ini adalah penting dalam
‘memperhitungkan dampak dari iptervensi khusus dan mencan
penagruh dari suaiu intervensi lintas penclitian.
Berbagai hal yang dievaluasi secara sistematik mencakup hal-
hal berikut | (1) proyek, program, atau orgamsast, {2} personsel atan
~ Linerja, (3) kebijakan atau strategi, (4) produk atau pelayanan, (5)
proses atau sistem, dan (6) proposal, konteak ataw aphkasi peketjaan
~ (Davidson, 2005 :1-2},
Evaluasi sccara wmum dilaksunakan dengan dua alasan, yatu:
untukk  menemukan  hidang-bidang  peningkalan, dan  atau
melaksanakan suatu penilaian terhadap selurvh kualitas atau nilai

(hiasanya melaporkan tujuan pengambilan keputusan (Davidson,
2007 :2).
Dalam prakiikoya, kriteria penilaian manfaat dan suatu
progratm dapat dipaparkan sebagar berikut :
a} Tujuan program
b} Kebuiuhan klien terhadap program, bagi siapa program
tersebut ditigukan

¢} ‘Fujuan dari satu kebijakan dalam program yang dilancarkan
d) Usulan sescorang atau kelompok stakchelders, atau
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e) Pengukuran cfisiensi, sebagai halnya pengembalian atas
investasi (Owen, 2006:12).

Danicl I., Stufllebeam, et al (2000:279) menjclaskan hahwa
model evaluasi CIPP, sebagai kerangka kerja komprehensil” untuk
melaksanakan dan melaporkan evaluasi. Mode! tersehut bertujuan
bagi penggunaan melavani penyedia, seperti pembuat kebiakan,
program dan staf proyek, para pengarah berbagai program,
petugas akreditasi. para pengawas. kepala sgkolabh, gun-gury,
administrator akademi, dan universitas, pimpinan dan ahli
ovaluasi, Model ini dibentuk untuk berguna dalam evaluasi
internal vang dilaksanakan oleh organisasi, evaluasi din yang
dilaksanakan individu melayani penyedia, dun dikontrak evaluasi
cksternal.

Lebih jauh dijelaskan CIPP merupakan akromm dari model
evaluasi vang konscp intinya mencakup: Konteks, Input, Proses,
dan evaluasi produk. Damiel L. Stufllebeam dan Shinkfield
(2007:326) mengemukakan bahwa evaluasi konteks adalah
menilat kebutuhan-kebutuhan, problem, asset dan peliuang untok
membantu pembuat keputusan mendefnisikan sasaran, priomtes,
dan membantu pengguna menilai sasaran, prioritas, dan hasil
Kemudian evaluasi input/masukan menilai alternative pendekatan,

membuat rendana tindakan, rencana-rencana staff, dan anggaran,

bagi kelayakan dan pn‘tf:ns:; efckiivitas biaya untuk wencapai

kebutuhan target dan mencapal sasavan. Pembual keputusan
menggunakan evaluasi input/masukan dalam pemiliban berbagai
rencana, mmenuliskan usulan pembiayaan, alokasi sumberdaya,
penugasan stall, penjadwalan kerja.  dan membantu penilaian
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akhir orang lain sebugal upaya rencana dan angparan. Evaluasi
proses adalah menilal pelaksanaan rencana, uniuk membantu staf
melaksanakan aktivitas, dan akhinya membunia kelompok
penggana menilal pelaksanaan program dan penafsiran hasil.
Evaluasi produk  adalsh mengidentifikas dan meniJai hasil
ditujukan jangka penjang dan jangka pendck membanlu staft
menjaga lembaga memfokuskan pada pada pencapaian hasil
peniing dan tujuan akhir membantu kelompok perigas pengguna
mencapai keberhasilan pengeuna dalam mencapai  keburuhan
targel, Evaluasi produk ni menggambarkan penilaian  alas
manfaat, cfektivitas, keberlanjutan, dan pentindahan. Karena i,
ovaluasi produk menanyakan, adakah benar keuntungan vang
dicapai? Adakah larget kebutuhan {ercapai? Adakah tercapai
keberuntungan dan mekanisme untuk mencapai hasil dengan haik?

Adukah proses yang diproduksi mencapai hasil vang diharapkan?

TLatar Penelitizn

Latar penclitian ini adalah tcrdin dan subjek penelitian,
kagﬁatan—kegiatan, dan  konteks berlanesungnya  keplatan
pendidikan profesi  gurs. Dalam rangka evaluast program
pendidikan profesi pur, maka subjek penelitian im  adalah
pengelola PPG, Dosenfinstrukiur, guni-guru peserta. PPG, dan
kepala madrasah. Sedangkan kegiatan adalah seluruh rangkaian
kegiatan sejak dari perencanaan, pelaksanaan, dom evaluast basil
serta manfaat PPG vang dilakukan Fukultas, dan pembelalaran

vang dikelola oleh guru stbagaimana berlangsung di madrasah.
Konteks dalam penelitian ini, berarti fakultas {knu Tarbiyah dan
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“euruan JAIN SU, dan madrasah sebagai tempal tugas para
wsan PPG guru madrasah tahun 2012/2013,

-k Penelitian
S ek penelitian evaluasi terhadap kchiiakan pelaksanaan
w=am pendidikan profest gurn (PPG) vang dilaksanakan Fakultas
= Tarbiyah dan Keguruan TAIN SU tahun akademi 201222013,
i dari: ( 1} Pengelola (Kelua dan sckrearis), (2) Dosen PPG,
Mahasiswa peserta PPG, dan, (4) Kepala madiasah,

_ Pengum pulan Data
Datz yang diperlukan dalam penelitian evaluasi program
fikan profest guru (PPG) madrasah tahun 20122013 di
Tmu Tarbiyah dan keguruan IAIN SUJ, dilakeanakan
zan teknik wawancara, observasi dun kajian dokumen.
Wawancara, dilukukan dengan pengelola program/manajemen,
. mahasiswa  PPG (guru), kepala madrasah, dan dosen,
~ Wawancara digunakan untuk mengumpalkan data mengensai
' proses pelaksanaan program, dan manfaat program bagi gurn,
- dan madrasah.
. Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan date dart
- madrasah  dengan  moengamati berbugai event  aiay
- penistiwa‘kegriatan  pembelajaran yanz dikelola oleh guru
.{hﬂmn PPG) vang mengajar setelah lulusimenyelesaikan
. program PPG.
. Kajian Dokumen, merupakan proses pencarian, pengumpulan
~ dan pengkajian atas peraturan dan perundang-undangan terkait




 dengan pendidikan profest guru dalam jabatun, penctapan

pelaksana  PPG,  pepetapan pescria  PPG,  penetapan
dnsen/imstrkiur, penctapan dosen dap gury pamong PPL, dan
pedoman penvelenggatan PPG bagi guru madrasah tahun
L 21220135
Penggunaan ketiga tekmk pengumpalan data dimaksud sceara
—amaan dimaksudkan unmk memenuhi syurat keterporeayaan
g schingga penarikan kesimpulan dapat meyakinkan sebagzai
kebenaran vang laktual. Semua reknik pengumpulan data
"_.-.- digunakan olch penelits sehagal nstrument kunei (key
serwment) yang merckam semua catalan lapangan (field note)
. menemukan makna dari realifta yang ditemukan lentang
saluasi atas efekuvilas program pendidikan profesi guru (FPG)
' = guru madrasad sehingea dapat bermanfaal bagi perbaikan atau
ewngkatan kebijakan fenlang pendidikan profesi goru dalam
: Selanjutnya, Guba dan Lincoln (1981:15) menjelaskan
wa cvaluasi dengan model CTPE adalah proses menggambarkar,
e-capaian den pemaparan serta penilaian informasi berkenaan
e=can beberapa obyek dengan sasaran-sasarannyd, struktur, proses
== produk™
_ Situasi penelitian vang dipith dalam penelitian evaluasi int
Jah pelaksanaan pendidikan profersi guru bags guru madrasah di
15 [hmu Tarbiyah dan Keguruan TAIN SU Medan.
Evaluasi program pendidikan profesi guru adalah salah satu
.. s obyek dari penelitian avaluasi (evaluation resewrch). Dalam

. i oricntasi wiama penelitian cvaluasi adalah mepemukan
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mantaat,

vaitu  menyediakan

informast  dalam  kerangka
meningkatkan pelaksanaan keputusan bagi pembual keputusan.

Desain penelitian evaluasi terhadap pelaksanaan program
pendidikan profesi gury madrasah di Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan LATN SU dapat digambarkan sebagai berikut;

E. Desain Evaluasi
Tahapan Maksud Tujuan Hasil

Konieks
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F. Teknik Analisis Data
Yearsme evaluator menjclaskan dan menguraikan pokuk-pokok
sersoalan (pokok-pokok terkait sigmifikansi pengetahuan — program
sang konkrit) kepada para stakcholders (Denzin dan [incoln, 2009
28).

Analisis data ini menggunaken teknik yang disarankan sebab

spa vang dikemukakan Stuffiebeam, dan Shinkfield dapat memberikan
engaruh utama  terhadap  pendekatan evaluasi  berorientasi
_ ssambilan keputusan yang dilakukan administrator dalam membuat

=outusan yang baik”. (1979: 35)
Dalam konteks penclitian evaluasi dipahami sebagal proses
eninjauan, pencapaan, dan membarikan informasl berguna bagi
laian alternatif keputusan. Cara ini membangui suatu  kerangka
svaluasi untuk melayani para manajer dan administrator menghadapi
=mpat jenis berbeda dalam keputusan pendidikan:

1 Fvaluasi konteks; melayan: perencanaan keputusan.
Menentukan apa vang dibutuhkan untuk menjadi arah
dalam suaty program pendidikan sehingga membantu
dalam  mendefinisikan  sasaran  bagi  program  yang
dilaksanakan.

. Evaluasi input; proses melayani penyusunan Keputusan.
Meneniukan sumberdays apa yang dapai diperoleh,
alternatif strategis apa bagl program vang seharusnyva
dipertimbangkan dan rencana apa yang harus  cdimibki
schagai  potensi terbaik bagi mencapai kebutuhan
memucdahkan rancangan prosedur program.




Evaluasi proscs; untuk melayani pelaksanaan keputusan
Bagaimana  baiknya rencana  diluksanakan?  Apa
penyimpangan, ancaman bagi keberhasitan  keputusan?
Apa purbaikan vang dibutuhkan? Pertanyaan ini perlu
dijawab, prosedur yang dapat , dipantau, dikendalikan dun
dikenali secara batk.
Evaluasi produk; melayani  perputaran  pelaksanaan
keputusan, Apakah hasil vang dicapy, Bagaimana barknya
kebutuhan itu terpenubi? Apa yang scharusnya dilakukan
dengan program tersebut setelah keputusan berjalan dan
dilaksanakan? Pertanyaan ini penbing dalam pemlman
pehcapaian program.

Struktor logika rancangan setiap jonis evaluasi yang diusulkan

Stufflebeam, dimunculkan denpan langkah ovaluasi sebugai
berikut:

a. Fokus Evaluasi

Folkus evaluasi ini terdir dar, yaitu:

1} Mengidentifikasi tingkatan utama pembuat kepulusan yang

2)

3)

dilayvani- schagai contoh, apakah lokal, negara atau bangsa,
Bagi setiap level pembuatan keputusan, sifuasi proyek
keputusan untuk dilavani dan menjelaskan sehap orang
dalam istilah lokus, fokus, kepentingannya, waktu, dan
komposisi alternatif,

Mendefinisikan kriteria bapi setiap situasi keputusan dengan
mengkhususkan vanabel bagi upaya mongukur dan
menetapkan  standar untuk  mengeunakan penilaian

alternatif.




4) Mendefimsikan kebijakan dalam mana evaluator harus
bekerja.

h. Pengumpulan Informasi

Kegiatan pengumpulan informasi, mencakup:

1) Mengkhususkan sumber informasi untuk dikumpulkan

2) Mengkhususkan  instrumen dan metode bagi pengumpulan

informasi yang dibutuhkan

3) Mengkhususkan prosedur sampel vang
dilaksanakan/digunakan

4) Mengkhususkan Londisi dan jadwal pengumpulan informasi

yang diperlukan
¢. Pengorganisasian Informasi
Kegiatan  pengorganisasian informasi  juga sehagal
rangkaian kegiatan evaluast, yaity;
1) Memberikan suatu format bagi informast yang dikumputkan
2) Merancang tujuan melaksynakan analisis
d. Analisis Informasi
Setelah tiga langkah di atas dilakukan maka ada tahap
analisig informasi, yaitu:
1) Memilih prosedur analisis yang digunakun
2) Merancang tujuan melaksanakan analsts
e Meclaporkan Informasi
Kemudian kegiatan menyusun laporati, meliputi:
1) Mendefinisikan penerma/pendengar yang mencrima laporan
evalnasi
2) Mengkhususkan tujuan bagi memberikan nformast kepada

audicns




3) Mengkhususkan format bagl Japoran evaluasi dan pelaporan
tahapan

4) Membuat jadwal pelaporan informasi

f. Administrasi Evaluasi
Selanjutnva, melakukan penataan cvaluasi yang dicapai, yaitu.

1) Menyimpulkan jadwal evaluasi

2) Mendefinisikan staf dan keperluan sumberdaya dan rencana
bagzi mencapel keperluan

3) Mengkhususkan tujuanthasil  bagi  mencapai  koperluan

kebijakan untuk melaksanakan evaluasi

4) Mengevaluasi  potensi  rancangan  sumberdaya bagi
menvediakan informasi yang valid, reliabel, kredibel, waktu
dan pervasive.

5) Mengkhususkan dan membual jadwal tujuan bagi periode
membarukan rancangan evaluasi

8) Menvediakan anggaran bagi program evaluasi secara
menveluroh™.

Glesne dan Alan Peshkin (1992:127) analisis data
mencakup pengorganisasian apa yang dilihat, didengar, dan dibaca,
vang dapat membuat pemahaman terhadap apa vang dipelajari.
Mengolah data, membuat penjelasun, mengajukan hipotesis,
membangun tcori dan membuat jahinan cerita dengan vang lain
Dengan demikian analisis data dalam penelitian kualitatif berperak
secara induktif yaitu data/fakta dikategorikan menuju ke tingkat
abstraksi vang lebih  finggi, melakukan  sintesis  dan
mengembangkan teori bila diperlukan.
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